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ABSTRACT 
This research was conducted at PT. BPR Syariah Sukowati Sragen with the 
title “Analysis of Accounting Treatment for ijarah multijasa financing based on 
PSAK 107”. The purpose of this research to find out and evaluate the accounting of 
ijarah multijasa based on PSAK 107 in PT. BPRS Syariah Sukowati Sragen. 
This research is descriptive research. This research uses primary and 
secondary data. Primary data obtained from interview and observation, while 
secondary data from report publication of PT. BPR Syariah Sukowati Sragen. 
The results of this research are PT. BPR Syariah Sukowati 
in a overall manner in accordance with PSAK 107. But there are 
some things that are not appropriate, namely in terms of revenue 
recognition and presentation of ijarah multijasa. Then there is no 
record of financial statements (CALK). However, PT. BPR Syariah 
Sukowati is in  accordance with sharia provisions. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di PT. BPRS Sukowati Sragen dengan judul “ 
Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Ijarah Multijasa Berdasarkan PSAK 107”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi perlakuan 
akuntansi ijarah multijasa berdasarkan PSAK 107 di BPR Syariah Sukowati Sragen. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitiandeskriptif. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara 
dan dan observasi, sedangkan data sekunder dari laporan publikasi PT. BPRS 
SukowatiSragen. 
Hasil penelitian ini adalah PT.BPRS Sukowati secara keseluruhan 
sudahsesuai dengan PSAK 107. Namun terdapat beberapa hal yang tidak sesuai yaitu 
dalam segi pengakuan pendapatan dan penyajian ijarah multijasa. Kemudian PT. 
BPRS Sukowati belum terdapat Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Namun 
demikian, PT. BPRS Sukowati sudah sesuai dengan ketentuan syariah. 
 
Kata kunci : Akuntansi, Ijarah, Multijasa, PSAK 107. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat baik 
dalam bentuk Simpanan dan penyaluran kepada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 
2008, Simpanan dan penyaluran yang diberikan Bank kepada masyarakat yaitu dalam 
bentuk kredit maupun dalam bentuk lainnya. 
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 18 tentang Perbankan Syariah, 
terdapat 2 jenis bank yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS). Keduanya mempunyai fungsi yang sama, namun BPRS lebih 
mengarah ke sektor ekonomi mikro. 
Bank Pembiayaan Rakyak Syariah (BPRS) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak    
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam artian, BPRS tidak 
memberikan jasa melalui transfer (pengiriman uang), melakukan inkaso, dan 
mengeluarkan cek perjalanan dan jasa ATM (Ismail, 2011: 54).  
Produk yang ditawarkan BPRS dalam membantu permasalahan ekonomi 
mikro terdapat tiga bagian, yaitu: (1) Produk pendanaan (Founding) yaitu produk 
untuk menghimpun dana masyarakat berupa tabungan, giro, dan deposito; (2) Produk 
jasa (Service) yaitu produk yang dibuat untuk melayani kebutuhan masyarakat berupa 
wakalah, kafalah, hawalah, rahn, dan qardh;(3) Produk pembiayaan (Financing) 
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yaitu produk yang bertujuan untuk membiayai kebutuhan masyarakat berupa 
musyarakah, mudharabah, murabahah, salam, istishna, ijarah dan ijarah muttahuya 
bittamlik (IMBT) (Ramadhan dan Isfandayani, 2012). 
Pembiayaan ijarah dikenal dengan sewa menyewa baik barang maupun jasa 
tanpa perpindahan kepemilikan barang itu sendiri. Sewa menyewa atas asset dibagi 
menjadi dua yaitu sewa menyewa asset berwujud seperti Ijarah Muntahiya Bittamlik 
(IMBT) dan aset tidak berwujud seperti pembiayaan multijasa. 
Pembiayaan multijasa muncul karena permintaan bank untuk 
mengembangkan produknya guna untuk mensejahterakan perekonomian umat 
muslim dalam bidang pendidikan, kesehatan, serta perjalanan haji dan umroh. 
Pembiayaan sama seperti pembiayaan ijarah dimana bank membeli atau menyewa 
asset kemudian menyewakan kepada nasabah. Namun dalam pembiayaan ini, objek 
yang disewakan berupa jasa (Amin, 2017: 222).  
Dalam setiap perusahan atau lembaga keuangan mempunyai kewajiban 
untuk melakukan pencatatan transaksinya dengan benar sesuai dengan pedoman 
pencatatannya.   Pembiayaan ijarah diatur dalam PSAK 107 tentang Akuntansi Ijarah 
yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan. Dalam PSAK 
mengatur tentang pengakuan dan pengukuran Aset Ijarah, penyajian, dan 
pengungkapan. PSAK 107 terangkum dalam PAPSI 2013 terbagi menjadi dua yaitu 
Ijarah atas aset berwujud dan Ijarah atas jasa. Kini PSAK 107 dan PAPSI 2013 telah 
menjadi acuan bagi bank syariah di Indonesia (Vhintara dan Rahmawaty, 2017). 
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Namun, dalam pembiayaan multijasa sendirisebenarnya belum terdapat 
standar akuntansi khusus yang digunakan sebagai pedoman pencatatan transaksi. 
Akan tetapi dalam pembiayaan ini menggunakan akad ijarah maka pedoman 
pencatatan transaksinya menggunakan PSAK 107 tentang ijarah mulai efektif 1 
Januari 2010 (Mariyanti, 2015). 
Berdasarkan OJK per Agustus 2018, jumlah rekening Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Jumlah Rekening Pembiayaan BPRS 
 
Pembiayaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Akad Mudharabah 1.502 1.354 1.343 1.042 1.401 2.197 
Akad Musyarakah 4.261 4.423 4.712 5.109 5.168 5.129 
Akad Murabahah 192.993 188.343 188.985 197.605 229.030 243.980 
Akad Salam 6 4 4 4 2 - 
Akad Istishna 419 365 340 302 204 162 
Akad Ijarah - 16.589 17.758 23.354 28.149 31.486 
Multijasa 16.075 16.091 18.676 22.569 26.567 27. 325 
Akad Qardh 505 348 391 440 727 614 
Sumber: www.ojk.go.id 
Berdasarkan tabel di atas terdapat peningkatan pertumbuhan rekening 
pembiayaan multijasa di BPRS. Namun dalam peningkatan pertumbuhan tersebut, 
tidak diimbangi dengan pencatatan transaksi sesuai dengan standar akuntansi yang 
benar dalam lembaga keuangan syariah. 
Banyak hasil penelitian pada lembaga keuangan sudah menerapkan PSAK 
107 dalam pencatatan transaksinya. Akan tetapi masih ada lembaga keuangan yang 
belum sesuai dengan standar pencatatannya. Sistem pencatatan secara tersetruktur 
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secara umum merupakan salah satu alat yang diperlukan sebagai institusi keuangan 
untuk mengukur kepatuhan lembaga keuangan berlandaskan prinsip syariah 
(Ramadhan dan Isfandayani, 2012). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mariyanti dan Nur Anisa (2015) 
tentang perlakuan akuntansi ijarah dalam pembiayaan multijasa di PT BPRS 
Lantabur Tebuireng Jombang sudah terjadi kesesuaian pencatatan transaksi 
berdasarkan PSAK 107 sebesar 87,5%. Namun perlakuan PSAK 107 tentang ijarah 
tidak sepenuhnya digunakan oleh BPRS tersebut karena perbedaan karakteristik 
antara pembiayaan ijarah dengan pembiayaan multijasa. 
Penelitian yang dilakukan Ramadhan dan Isfandayani (2012) tentang 
Analisis Implementasi PAPSI dan PSAK Pada Produk Pembiayaan Multijasa Studi 
Kasus pada PT BPRS Pemkod Bekasi sudah terjadi kesesuaian berdasarkan PSAK 
107 dalam segi penerapan akuntansi multijasa dengan  akad iajarah dan juga dalam 
segi pencatatannya. Namun dalam segi penyajiannya dalam laporan keuangan 
mengenai pos-pos yang berkaitan dengan trannsaksi multijasa belum sesuai dengan 
PSAK 107. Hal ini disebabkan belum adanya peraturan khusus yang memuat 
mengenai penyajian laporan keuangan tentang pos transaksi multijasa. 
Penelitian dilakukan di PT. BPRS Sukowati Sragen karena PT. BPRS 
Sukowati merupakan BPRS terbesar se-Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) dengan aset sebesar Rp. 196 Miliar dengan Laba Rp. 4,6 Miliar. 
PT. BPRS Sukowati Sragen merupakan lembaga keuangan berlandaskan prinsip 
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Islam, sehingga dalam pencatatan transaksinya harus sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan Syairiah.  
BPRS Sukowati mempunyai banyak produk pembiayaan, namun penulis 
fokus melakukan penelitian mengenai produk pembiayaan multijasa. Hal ini 
dikarenakan terdapat perbedaan akun yang disajikan dalam laporan triwulanan PT. 
BPRS Sukowati dengan PSAK 107. Kemudian dalam penyajian pendapatan multijasa 
pada PT. BPRS Sukowati tidak dipisahkan dengan pembiayaan lainnya.  
Pada umumnya pembiayaan multijasa pada PT. BPRS Sukowati selalu 
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Berikut tabel peningkatan pembiayaan 
multijasa di PT. BPRS Sukowati: 
Tabel 1.2 
Peningkatan Jumlah Pembiayaan Ijarah Multijasa di BPRS Sukowati 
 
Bulan Tahun 
2014 
Tahun 
2015 
Tahun 
2016 
Tahun 
2017 
Tahun 
2018 
Maret 9.736.486 10.843.934 11.287.887 15.617.551 18.746.891 
Juni 10.691.969 10.738.160 12.552.712 16.057.235 19.989.816   
September 11.908.137 10.518.111 13.417.268 15.465.706 19.437.030 
Desember 12.307.533 10.927.843 14.835.009 19.687.095 23.101.542 
Sumber: Laporan Keuangan BPRS Sukowati Sragen 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai Ijarah Multijasa yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi 
Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPRS Sukowati Sragen”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, sehingga dapat 
diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:   
1. Adanya lembaga keuangan yang masih belum melakukan pencatatan sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan yaitu berdasarkan PSAK 107. Sehingga 
penulis ingin mengetahui kesesuaian PSAK 107 pada BPRS Sukowati Sragen. 
2. Terdapat perbedaan akun yang disajikan dalam laporan triwulanan PT. BPRS 
Sukowati dengan ketentuan PSAK 107.  PT. BPRS Sukowati Sragen merupakan 
lembaga keuangan syariah yang menggunakan prinsip-pinsip syariah. Sehingga 
wajib melakukan pencatatan setiap transaksi berdasarkan ketentuan pencatatan 
akuntansi syariah.  
 
1.3.Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar tidak menyimpang dari 
arah sasaran penelitian karena keterbatasan waktu serta kemampuan penulis, maka 
dalam penelitian ini penulis hanya meneliti mengenai: 
1. Penelitian berdasarkan PSAK  107 tentang Ijarah 
2. Penelitian dilakukan di PT. BPRS Sukowati Sragen 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, sehingga dapat dibuat rumusan 
masalahnya yaitu bagaimana perlakuan akuntansi (Pengakuan dan pengukuran, 
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penyajian, dan pengungkapan) pembiayaan Ijarah Multijasa ditinjau berdasarkan 
PSAK 107 di BPRS Sukowati Sragen? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana perlakuan 
akuntansi (Pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) pembiayaan 
ijarah multijasa jika ditinjau berdasarkan PSAK 107. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi Peneliti, menambah wawasan peneliti mengenai perlakuan akuntansi 
pembiayaan Ijarah Multijasa dan sebagai penerapan teori yang telah 
dipelajari selama ini. 
b. Bagi Akademisi, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai akad Ijarah Multijasa. 
2. Manfaat Praktis 
 Bagi Lembaga Keuangan Syariah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan pertimbangan untuk kesempurnaan dalam hal penulisan 
standar akuntansi yang ada. 
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1.7. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1.3 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitiam 
Perlakuan 
akuntansi 
pembiayaan 
multijasa umroh di 
Bank Jatim Syariah 
Cab. Darmo 
Surabaya 
Nirwesthi 
(2016) 
Bank Jatim Syariah Cab. 
Darmo Surabaya dalam 
pencatatan maupun 
pelaporannya sudah sesuai 
dengan PSAK 107 dan 
juga telah sesuai dengan 
Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 44/DSN-
MUI/VIII/2014 
Peneliti 
selanjutnya 
agar 
melakukan 
pengembangan 
pembiayaan 
multijasa pada 
LKS non bank 
yang 
menggunakan 
akad kafalah. 
Perlakuan 
Akuntansi Ijarah 
dalam Pembiayaan 
Multijasa 
Berdasarkan PSAK 
107 Pada PT. 
BPRS Lantabur 
Tebuireng 
Jombang 
Mariyanti 
dan Nur 
Anisa (2015) 
BPRS Lantabur Tebuireng 
Jombang telah 
menerapkan akuntansi 
ijarah sesuai dengan 
PSAK 107 sebagai 
pedoman dengan 
presentase 87,5%.  
- 
Perlakuan 
akuntansi Ijarah 
dalam pembiayaan 
multijasa 
berdasarkan PSAK 
107 Pada PT. 
BPRS Lantabur 
Tebuireng 
Jombang 
Mariyanti 
dan Nur 
Anisa (2015) 
Namun perlakuan 
akuntansi ijarah dalam 
PSAK 107 tidak dapat 
digunakan sepenuhnya 
karena terdapat perbedaan 
karakteristik antara 
pembiayaan ijarah dengan 
pembiayaan multijasa. 
- 
 Tabel Berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 1.3…. 
Variabel Peneliti, 
Metode, 
dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Analisis 
Implementasi 
PAPSI dan PSAK 
Pada Produk 
Pembiayaan 
Multijasa pada PT. 
BPRS Pemkod 
Bekasi . 
Ramadhan 
dan 
Isfandayani 
(2012) 
Dari segi pencatatan dan 
perlakuan akuntansi telah 
sesuai dengan PSAK 107. 
Namun dalam segi penyajian 
dalam laporan keuangan 
mengenai pos-pos yang 
terkait dengan transakis 
multijasa belum sesuai 
dengan PAPSI dan PSAK. 
Hal ini dikarenakan belum 
ada peraturan khusus yang 
memuat mengenai penyajian 
laporan keuangan dalam 
transaksi multijasa 
- 
Penerapan PSAK 
107 atas 
Pembiayaan Ijarah 
Multijasa di PT. 
Bank Muamalat 
Indonesia Cabang 
Gorontalo. 
Antula 
(2014) 
Dalam hal pengakuan, 
pengukuran masih belum 
sepenuhnya sesuai dengan 
PSAK 107, sedangkan untuk 
penyajian dan pengungkapan 
masih terdapat kekurangan 
tetapi sudah mampu 
mengimbangi PSAK 107. 
 
- 
Penerapan Ijarah 
dan Perlakuan 
Akuntansi 
Berdasarkan PSAK 
107 Pada PT. 
BPRS Hikmah 
Wakilah Kota 
Banda Aceh 
Vhintara 
dan 
Rahmawaty 
(2017) 
Dari segi pengakuan beban 
belum sesuai dengan PSAK 
107, sedangkan dari segi 
penyajian penapatan sewa 
telah sesuai dengan PSAK 
107. Dalam laporan 
pengungkapan PT. BPRS 
Hikmah Wakilah Kota Banda 
Aceh belum mengungkapkan 
transaksi ijarah dalam 
laporan keuangan dan belum 
memiliki CALK. 
Peneliti 
selanjutnya 
diharapkan 
agar memilih 
objek 
penelitian 
seperti BUS, 
UUS, 
maupun 
perbankan 
syariah 
lainnya. 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 1.3….. 
Variabel Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
   Dan supaya 
membahas 
lebih 
mendalam 
mengenai 
pembaiayaan 
ijarah. 
Analisis Penerapan 
Akuntansi Produk 
Pembiayaan Ijarah 
Multijasa Pada PT. 
BPRS Asri Madani 
Nusantara 
Azizah 
(2014) 
Pencatatan akuntansinya 
mengacu pada ketentuan 
yang telah ditentukann oleh 
PNM. Pengakuan yang 
diakui pada PT. BPRS Asri 
Madani Nusantara belum 
sesuai sepenuhnya sesuai 
dengan PSAK 107 dan 
PAPSI VI.2. Karena pada 
PT. BPRS Asri Madani 
banyak pos-pos yang belum 
diungkapkan dalam 
penjelasan neraca dan 
penjelasan laba rugi. 
- 
Sumber: Jurnal 
 
1.8. Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
 
1.9. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian yang berjudul 
“Analisis Perlakuan Akuntansi  PembiayaanIjarah Multijasa Berdasarkan PSAK 107 
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Pada BPRS Sukowati Sragen” terdapat lima bab dan masing-masing bab terdiri atas 
beberapa sub bab. 
BAB I. PENDAHULUAN 
Dalam pendahuluan berisi sub-sub bab seperti latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, jadwal penelitiann, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab tinjauan pustaka berisi tentang teori secara umum yang 
berhubungan dengan penelitian. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Dalam bab metode penelitian berisi tentang waktu dan wilayah peneitian, 
jenis penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulkan data dan teknik analisis data. 
BAB IV. PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil yang di analisis oleh penulis. 
BAB V. PENUTUP 
Dalam bab penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian serta 
saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Pembiayaan Multijasa 
Menurut Muljono (2015: 279) Transaksi ijarah atas jasa dikenal dengan 
istilah pembiayaan multijasa. Ijarah atas jasa adalah ijarah dimana objek ijarah 
bukan berasal dari asset berwujud. Akan tetapi manfaat (jasa) yang disewakan berupa 
jasa pendidikan, jasa kesehatan, dan jasa pariwisata rohani. 
Menurut DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VIII/2004 akad yang digunakan 
dalam pembiayaan multijasa adalah akad ijarah dan akad kafalah. Dalam melakukan 
transaksi multijasa, Bank melakukan akad ijarah dengan pihak pemasok dan 
kemudian melakukan akad ijarah lebih lanjut dengan nasabah. Dalam hal ini 
bertujuan agar LKS dapat memperoleh imbalan berupa jasa (ujrah) atau fee. Besar 
ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal, bukan 
dalam bentuk presentase.  
Pada umumnya, pembiayaan multijasa di lembaga keuangan syariah yaitu 
dengan membeli jasa manfaat dari penyedia jasa, kemudian nasabah membayar ujrah 
(fee) yang sudag disepakati sebagai konpensasi atas manfaat jasa yang diperoleh 
dengan cara mengangsur sesuai dengan perjanjian awal. 
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2.1.1 Produk Pembiayaan Multijasa 
Dalam Muljono (2015: 280) manfaat atas jasa yang bisa menggunakan akad 
ijarah, antara lain: 
1. Jasa pendidikan. Digunakan sebagai alternatif layanan pendidikan seperti biaya 
masuk sekolah, bayar SPP, uang gedung, dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan biaya pendidikan. 
2. Jasa kesehatan. Digunkan sebagai alternatif layanan kesehatan seperti biaya 
rawat inap rumah sakit dan biaya dokter. 
3. Jasa pariwisata rohani. Dalam pembiayaan ini digunakan sebagai alternatif 
layanan perjalanan haji dan umrah. 
 
2.1.2. Landasan Hukum Pembiayaan Multijasa 
Dalam DSN-MUI NO.44/DSN-MUI/VIII/2004 landasan hukum mengenai 
pembiayaan terdapat dalam Al Quran dan Al Hadits: 
1. Ada beberapa ayat yang menegaskan mengenai pembiayaan multijasa. Salah 
satunya terdapat pada QS. Al-Maidah (5) ayat 2: 
 ِىاَو ْدُعْلاَو ِنْثِلإْا ًَلَع اُْىًَواََعت َلاَو , يَىْقَّتلاَو ِِّربْلا ًَلَع اُْىًَواََعتَو 
Artinya: “Dan tolong menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam (mengerjakan) dosa 
pelanggaran.” (QS Al Maidah: 2) 
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QS Yusuf (12) ayat 72: 
نْيِعَز ِِهب َاًَأَو ٍرْيَِعب ُلْوِح ِِهب َءاَج ْيَوِلَو ِِكلَوْلا َعاَىُص ُدِقَْفً اُْىلَاق 
Artinya: “Penyeru-penyeru itu berkata: „Kami kehilangan piala Raja; dan  
barang siapa yang dapat mengembalikan, akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya.” (QS. 
Yusuf: 72) 
Ayat di atas menjelaskan tentang ujrah dari jumlah (sayembara), ketika 
seseorang dapat melakukan sesuatu yang bisa melakukan sesuatu yang diinginkan, 
maka ia akan mendapatkan imbalan sebagai pengganti jasa tersebut. 
2. Hadits Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani: 
 َيَْيب ٌزِءاَج ُحْل ُّصَلا  َِّلاإ ْنِهِط وُرُش ًَلَع َىىُوِلْسُوْلاَو اًهاَرَح َّلََحأ َْوأ ًَلالاَح َم َّرَح اًحْلُص َّلاإ َيْيِوِلْسُوْلا
اًهاَرَح َّلََحأ ًَلالاَح َم َّرَح ًاطْرَش 
Artinya: “Perjanjian boleh dilakukan di antara kamu muslimin kecuali 
perjanjian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 
haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali 
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 
 
  
2.2. Multijasa dengan Akad Ijarah 
Menurut Muljono (2015) ijarah adalah akad penyaluran dana untuk 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu, dengan 
pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan aset itu 
sendiri. Apabila multijasa menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti semua 
ketentuan ijarah. 
Dalam pembiayaan ijarah, lembaga keuangan syariah mendapatkan fee dari 
imbalan jasa (ujrah) sesuai degan kesepakatan sebelumnya, yang nantinya dinyatakan 
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dalam bentuk nominal bukan persentase. Muljono (2015: 282) menyebutkan 
mekanisme pembiayaan multijasa atas dasar akad ijarah sebagai berikut: 
1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi ijarah dengan 
nasabah. 
2. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan objek sewa 
yang dipesan nasabah. 
3. Pengembalian atas penyediaan dana bank tidak dapat dilakukan dalam bentuk 
piutang maupun dalam bentu utang. 
4. Jika terjadi perselisihan, jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya 
atau jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan 
melalui musyawarah. 
 
2.3. Standar Akuntansi Ijarah Multijasa 
Pembiayaan multijasa sebenarnya belum terdapat standar akuntansi khusus 
yang digunakan sebagai pedoman pencatatan transaksinya. Namun mengingat 
pembiayaan ini menggunakan akad ijarah maka pedoman pencatatan transaksinya 
mengacu pada PSAK 107 tentang ijarah (Mariyanti, 2015). 
Standar akuntansi ijarah mulai berlaku secara efektif per 1 Januari 2010. 
PSAK 107 menggantikan PSAK 59 yang menyangkut tentang pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi ijarah. Cakupan di dalam PSAK 
107 meliputi: pengakuan dan pengukuran objek ijarah, pendapatan ijarah dan IMBT, 
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piutang pendapatan ijarah dan IMBT, biaya perbaikan yang dikeluarkan, perpindahan 
hak milik objek sewa, terjadinya penurunan nilai objek sewa secara permanen 
(Salman, 2017: 429). 
PSAK 107 ini diterapkan untuk entitas yang melakukan transaksi ijarah 
(sewa-menyewa), serta yang mencakup pengaturan untuk pembiayaan multijasa yang 
menggunakan akad ijaragh (sewa-menyewa), namun tidak mencakup pengaturan 
perlakuan akuntansi untuk obligasi syariah (sukuk) yang menggunakan akad ijarah. 
Dalam PSAK ini dijelaskan: 
1. Aset ijarah adalah aset baik berwujud maupun tidak berwujud, yang atas 
manfaatnya disewakan; 
2. Ijarah adalah pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu 
tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan aset itu sendiri. Sewa yang dimaksud adalah sewa operasi (operating 
lease); 
3. Ijarah Muntahiya bittamlik adalah ijarah dengan wa‟ad perpindahan kepemilikan 
objek ijarah pada saat tertentu; 
4. Objek Ijarah adalah manfaat darii penggunaan aset berwujud atau tidak 
berwujud; 
5. Sewa adalah sewa yang tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan 
manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset; 
6. Umur Manfaat adalah suatu periode dimana aset diharapkan akan digunakan atau 
jumlah produksi/ unit serupa yang diharapkan akan diperoleh dari aset; 
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7. Wa‟ad adalah janji dari satu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan 
sesuatu. 
Dari beberapa pengertian tersebut dalam PSAK 107 di atas merupakan 
penerapan ilmu fiqh akuntansi syariah atas suatu akad ijarah pada umumnya. 
Selanjutnya dalam PSAK 107 disebutkan karakteristik atas ijarah, yaitu: 
1. Ijarah merupakan sewa menyewa objek ijarah tanpa perpindahan risiko dan 
manfaat yang terkait kepemilikan aset terkait, dengan atau tanpa wa’ad until 
memindahkan kepemilikan dari pemilik (mu‟jir) kepada penyewa (musta‟jir) 
pada saat tertentu. 
2. Pemilik dapat meminta penyewa untuk menyerahkan jaminan atas ijarah untuk 
menghindari risiko kerugian. 
3. Jumlah, ukuran, dan jenis objek ijarah harus jelas diketahui dan tercantum dalam 
akad. 
4. Akuntansi Pemilik (Mu‟jir) 
a. Pengakuan dan Pengukuran 
1) Pada saat Perolehan Persediaan Ijarah 
Sebelum melakukan sewa kepada penyewa, terlebih dahulu BPRS 
melakukan perolehan atas jasa. Obyek ijarah diakui pada saat obyek ijarah 
diperoleh sebesar biaya perolehan. 
2) Pada saat Dilakukan Penyusutan Aset Ijarah 
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Berdasarkan PSAK 107, obyek yang disusutkan atau diamortisasi, 
jika berupa aset yang dapat disusutkan atau diamortisasi, sesuai dengan 
kebijakan penyusutan atau amortisasi.  
3) Pada saat Penerimaan Pendapatan Sewa 
Berdasarkan PSAK 107, pendapatan sewa selama masa akad diakui 
pada saat manfaat atas aset telah diserahkan kepada penyewa. Piutang 
pendapatan sewa diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan pada akhir 
periode laporan. 
b. Penyajian Transaksi Ijarah Multijasa 
Berdasarkan PSAK 107, penyajian ijarah disajikan secara neto tanpa 
dikurangi dengan beban-beban yang terjadi karena objek ijarah merupakan aset 
tak berwujud yaitu berupa jasa.  
c. Pengungkapan Transaksi Ijarah Multijasa 
Dalam PSAK 107, pemilik harus mengungkapkan dalam laporan 
keuangan terkait transaksi ijarah. Dalam transaksi tersebut tidak terbatas pada 
penjelasan umum isi akad yang signifikan seperti agunan yang digunkan (jika 
ada). 
 
2.4. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Perbankan Syariah atau yang dikenal dengan Bank Syariah telah ada sejak 
zaman Rasulullah SAW mempunyai beberapa pengertian yang berbeda, namun 
mengandung makna yang sama. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
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Nomor 21 Tahun 2008 Bank Syariah adalah Bank yang dalam menjalankan 
kegiatannya berdasarkan prinsip syariah, terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/ POJK 03/ 2016 tentang 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga dijelaskan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008. Dalam hal ini berarti bahwa 
BPRS tidak memberikan jasa dalam hal transfer (pengiriman uang), melakukan 
inkaso, menerbitkan kartu kredit dan mengeluarkan cek perjalanan dan jasa ATM 
(Mariyanti dan Nur Anisah, 2015). 
Menurut Usman (2012, 468) berdirinya BPRS mempunyai tujuan antara lain: 
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat mikro; 
2. Meningkatkan pendapatan perkapita; 
3. Menambah lapangan kerja terutama di kecamatan-kecamatan; 
4. Mengurangi urbanisasi; 
5. Membina semangat ukhuwah Islammiah melalui kegiatan ekonomi. 
Dengan adanya tujuan tersebut, perlu adanya strategi usaha yang harus 
dilakukan BPRS untuk mencapai tujuan. Strategi usaha yang dilakukan BPRS 
menurut Usman (2012, 468) antara lain: 
1. BPRS tidak bersifat menunggu (pasif) terhadap datangnya permintaan fasilitas, 
melainkan bersifat aktif dengan melakukan sosialisasi/ penelitian kepada usaha-
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usaha yang berskala kecil yang perlu dibantu tambahan modal, sehingga 
memiliki prospek bisnis yang baik; 
2. BPRS memiliki jenis usaha yang waktu perputaran uangnya jangka pendek 
dengan mengutamakan usaha skala menengah dan kecil; 
3. BPRS mengkaji pangsa pasar, tingkat kejenuhan serta tingkat kompetitifnya 
produk yang akan diberikan pembiayaan. 
 
2.5. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber: Jurnal Cut Vhintara, 2017 
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Dalam skema di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
PT. BPRS Sukowati mempunyai produk pembiayaan, salah satunya yaitu 
ijarah multijasa. Ijarah multijasa apabiladitinjau berdasarkan PSAK 107, yaitu dengan 
membandingkan aturan dalam PSAK 107 dengan perlakuan akuntansi pengakuan dan 
pengukuran, penyajian serta pengungkapan pada PT. BPRS Sukowati. Sehingga akan 
menghasilkan kesimpulan sesuai atau tidak sesuai. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.1.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di PT. BPRS Sukowati Sragen terletak di Jl. 
Raya Sukowati No. 348 Sragen, Jawa Tengah 57214. Lokasi penelitian digunakan 
untuk mendapatkan data, informasi, keterangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Penelitia ini dibuat dan dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai 
dengan selesai. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif-deskriptif dengan melakukan kegiatan lapangan, obsevasi, wawancara dan 
dengan cara mempelajari buku, jurnal, literatur-literatur serta referensi yang berkaitan 
dengan penelitian. Menurut Moleong (2007: 6) Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian 
seperti persepsi, motivasi, dan tindakan atau lainnya dengan konteks khusus dengan 
metode ilmiah. 
 
3.3. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer  dan sekunder. Data primer 
merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari objek penelitian melalui 
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Data primer berupa opini seseorang maupun 
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan 
hasil pengujian (Indriantoro dan Supomo, 2014: 146). Dalam penelitian ini data 
primer diperoleh melalui wawancara secara langsung kepada pimpinan, manajer 
keuangan, dan bagian accounting. 
Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, 
catatan, laporan keuangan. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan di www.ojk.go.idserta dokumen-dokumen perusahaan 
dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari BPRS Sukowati 
Sragen. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017:455) teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Secara umum, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi, kepustakaan (Sugiyono, 2017: 
456). 
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1. Observasi 
Menurut Sugiyono (2017: 460) Metode ini digunakan unuk mengamati 
secara langsung untuk mendapatkan fakta di lapangan penelitian. Observasi 
dilakukan pengamatan langsung terhadap fokus masalah penelitian yaitu analisis 
perlakuan akuntansi pembiayaan ijarah multijasa berdasarkan PSAK 107 di BPRS 
Sukowati Sragen, yaitu dengan mengamati secara langsung proses transaksi dan 
kegiatan yang berkaitan dengan pencatatan pembiayaan ijarah agar mendapatkan data 
yang objektif dan sistematis. 
2. Wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas wawancara (Moleong, 2007: 187). Metode wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan gambaran megenai analisis 
perlakuan akuntansi ijarah multijasa berdasarkan PSAK 107 di BPRS Sukowati 
Sragen. 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan data 
penelitian dengan mengajukan pertanyaan secara lisan. Subjek dan responden dalam 
penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat langsung serta mengetahui mengenai 
gambaran pembiayaan ijarah di BMT BIF yaitu pimpinan, manajer keuangan, dan 
bagian accounting di BPRS Sukowati Sragen. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental. Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian dan sejarah 
kehidupan. Dokumen berbentu gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dll. 
Dokumen berbentuk karya-karya misalnya karya seni berupa gambar, patung, film 
dll. 
Dalam penelitian tentang analisis perlakuan akuntansi pembiayaan ijarah 
multijasa berdasarkan PSAK 107 di BPRS Sukowati ini peneliti menggunakan 
metode dokumentasi dengan mengambil data-data akuntansi yang berkaitan dengan 
transaksi ijarah multijasa. 
4. Kepustakaan 
Metode kepustakaan digunakan untuk memperoleh data teoritis dengan cara 
mengumpulkan, membaca, menelaah berbagai literatur artikel maupun bahan-bahan 
kuliah yang berkaitan dengan topik skripsi, antara lain buku akuntansi syariah dan 
analisis laporan keuangan yang bgerhubungan dengan ijarah. 
  
3.5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari kemudian membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017: 482). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dari sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan. Langkah-langkah 
analisis data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification 
(Sugiyono, 2017: 484). 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dalam penelitian ini, mereduksi data berasal dari data wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang telah dikumpulkan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data merupakan kumpulan dari beberapa informasi yang 
memungkinkan menjadi kesimpulam penelitian yang dilakukan. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk uraian, atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. 
3. Conclusion Drawing/ Verification 
Sejak awal pengumpulan data, peneliti sudah memahami apa arti berbagai 
hal yang ditemui. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar 
bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu dilakukan aktivitas pengulangan untuk 
tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat. 
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3.6. Uji Validitas dan Reabilitas 
Keabsahan data merupakan bagian penting dari penelitian kualitatif. Data 
yang telah dikumpulkan harus dipastikan keabsahannya dengan uji validitas. Data 
dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara apa yang ditulis peneliti dengan 
realita di lapangan penelitian. Data valid dapat diperoleh dengan melakukan uji 
kredibilitas terhadap data hasil penelitian (Sugiyono, 2015: 363). 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
digunakan untuk menguji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan 
teknik trianggulasi. Menurut Moleong (2007: 330) trianggulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzim, 1978 
(dalam Moleong, 2007: 330) membagi pemeriksaan keabsahan data menjadi empat 
macam trianggulasi yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi metode, trianggulasi 
penyidik dan trianggulasi teori. 
1. Trianggulasi Sumber, artinya membandingkan dan mengecek kembali 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melaui waktu dan alat yang berbeda; 
2. Trianggulasi metode, menurut Patton (dalam Moleong, 2007: 331) terdapat dua 
strategi (a) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 
beberapa teknik pengumpulan data, dan (b) pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama; 
3. Trianggulasi penyidik, yaitu dengan memanfaatkan penyidik atau pengamat 
lainnya untuk keperluan penyecekan kembali derajat kepercayaan data; 
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4. Tinggulasi teori, yaitu fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan 
satu atau lebih teori. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu trianggulasi metode 
dan trianggulasi sumber. Trianggulasi metode adalah pengecekan derajat 
kepercayaan dengan cara teknik pengumpulan data seperti laporan keuangan 
kemudian dipastikan kebenarannya dengan melakukan wawancara dengan beberapa 
sumber. Sedangkan trianggulasi sumber adalah pengecekan derajat kepercayaan 
melalui tiga sumber yang berbeda dengan waktu dan alat yang berbeda pula. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Ijarah 
Multijasa Berdasarkan PSAK 107”  dilakukan di PT. BPRS Sukowati Sragen terletak 
di Jl. Raya Sukowati No. 348 Sragen, Jawa Tengah 57214. BPRS Sukowati 
merupakan BPRS terbesar se Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
dengan aset sebesar Rp. 196 Miliar dengan Laba Rp. 4,6 Miliar. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari proses wawancara dan data sekunder diperoleh dari laporan triwulan 
yang diambil dari www.ojk.go.id. Laporan triwulan dengan disajikan setiap 3 bulan 
sekali terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi. 
Produk-produk yang ditawarkan dalam PT. BPRS Sukowati terdiri dari 
produk penghimpunan dana dan produk pembiayaan. 
1. Produk Tabungan 
a. Tabungan iB Sukowati 
Tabungan iB Sukowati merupakan simpanan dalam mata uang Rupiah 
berdasarkan prinsip syariah menggunakan akad wadiah dengan setoran dan 
penarikannya berdasarkan syarat-syarat tertentu. Tabungan iB mempunyai 
manfaat yaitu bebas biaya administrasi bulanan, aman dan terjamin, bagi hasil 
yang kompetitif, serta kemudahan dalam penyaluran zakat, infaq, dan sedekah. 
b. Tabungan iB Qurban  
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Tabungan iB Qurban merupakan tabungan berjangka menggunakan 
prinsip syariah dengan akad Mudharabah (bagi hasil) yang bertujuan untuk 
membantu nasabah dalam mempersiapkan dana Ibadah Qurban. Tabungan iB 
Quban dilakukan dengan menabung secara rutin setiap bulan melalui pendebetan 
otomatis dari rekening sumber pendebetan ke rekening Tabungan iB Qurban 
dengan jumlah setoran dan jangka waktu sesuai dengan pilihan nasabah. 
c. Tabungan iB Umroh 
Tabungan iB Umroh merupakan tabungan berjangka dengan setoran 
awal, setoran bulanan dan berjangka menabung disesuaikan dengan kemampuan 
dan kebutuhan nasabah untuk perencanaan keberangkatan ibadah umroh. 
d. Tabungan iB Haji 
Tabungan iB Haji merupakan tabungan dengan akad mudharabah atau 
wadiah yang digunakan sebagai sarana untuk pemberangkatan ibadah Haji 
(regular/khusus). Dalam hal ini, sesuai dengan keinginan penabung akan 
menggunakan sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah 
maupun USD. 
e. Tabungan iB Pensiun 
Tabungan iB Pensiun merupakan fasilitas pembayaran dengan 
menggunakan akad murabahah yang diberikan oleh Bank kepada penerima 
pensiun yang menerima uang secara rutin setiap bulan dari Negara (APBN). 
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f. Tabungan iB Simpanan Pelajar 
Tabungan ini merupakan tabungan  untuk pelajar dengan persyaratan 
yang mudah dan fitur yang menarik dalam rangka edukasi perbankan untuk 
mendorong budaya menabung sejak dini. 
2. Produk Pembiayaan 
a. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan Murabahah merupakan jual beli antara bank dan nasabah 
dengan menggunakan akad murabahah. Bank melakukan pembelian atau 
pemesanan barang sesuai dengan permintaan nasabah kemudian menjualnya 
kepada nasabah sebesar harga beli ditambah keuntungan bank yang telah 
disepakati. 
b. Pembiayaan Istishna 
Pembiayaan istishna merupaan pembiayaan jual beli yang dilakukan 
antara bank dan nasabah dimana penjual (bank) membuat barang yang dipesan 
oleh nasabah. Bank untuk memenuhi pesanan nasabah dapat mensubkan 
pekerjaan kepada pihak lain. 
c. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan ini merupakan pembaiyaan antara bank sebagai pemilik dana 
(shahibul maal) dan nasabah sebagai mudharib yang mempunyai ketrampilan 
untuk mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dari 
penggunaan dana nantinya akan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan awal. 
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d. Pembiayaan Salam (Jual beli pesanan untuk pertanian) 
Salam adalah bentuk jual beli dalam pesanan dengan pembayaran di 
muka dan penyerahan barang di kemudian hari sesuai dengan perjanjian awal. 
Barang yang diperjualbelikan belum ada dan Bank harus mencarikan atau 
diproduksi terlebih dahulu seperti produk-produk pertanian (Ascarya, 2007: 90). 
e. Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah adalah akad bagi hasil dengan cara kerjasama antara bank 
dengan nasabah, dimana bank memiliki porsi modal kemudian nasabah sebagai 
pengelola modal. Ketentuan akad musyarakah nisbah bagi hasil disepakati 
bersama (Yaya, Aji, dan Ahim, 2009: 133). 
f. Pembiayaan Ijarah  
Ijarah dikenal dengan sewa menyewa suatu barang antara pemilik (bank) 
dengan penyewa (nasabah). Dimana bank membeli barang terlebih dahulu 
kemudian menyewakan kembali kepada nasabah (Ascarya, 2007: 101). 
g. Qardh 
Qardh adalah pinjaman berupa uang tanpa bunga, dimana nasabah 
meminjam uang kepada pemilik dana (bank) dan hanya wajib mengembalikan 
pokok utang pada waktu tertentu sesuai dengan perjanjiana awal akad (Ascarya, 
2007: 46). 
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4.1.1. Sejarah BPRS Sukowati Sragen 
Pemerintah Kabupaten Sragen dengan berbagai trobosan dan inovasinya 
dalam memberikan pelayanan dan mensejahterakan masyarakat, telah melahirkan 
model pelayanan satu atap yang tersohor, disisi lain juga berupaya untuk dapat 
memberikan solusi dalam bertransaksi sesuai dengan syariah, sehingga tahun 2007 
dilakukan trobosan untuk dapat mewujudkan lembaga perbankan berdasarka prinsip 
syariah yang ditandai dengan penerbitan Surat Keputusan Bupati Nomor: 
518.133/67/02/2007 tentang Pembentukan Tim Pendiri Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah Kabupaten Sragen tanggal 24 Mei 2007. 
Melalui surat Nomor: 002/KOM.BPRS/IX/07 Perihal permohonan ijin 
prinsip tertanggal 20 September 2007 memperoleh tanggapan dari Direktorat 
Perbankan Syariah Nomor: 10/224/DPbs perihal Persetujuan Prinsip Pendirian PD. 
BPRS Sragen tanggal 22 Februari 2008, dan surat nomor: 580/261/16/III/2008 
perihal Permohonan Ijin Usaha BPRS tertanggal 17 Maret 2008 memperoleh 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor: 10/36/ KEP.GBI/DGS/2008 tentang 
pemberian ijin Usaha PD, BPRS Sragentanggal 12 Mei 2008.Bertepatan Ulang Tahun 
Kabupaten Sragen ke-262 pada tanggal 27 Mei 2008, Bank Syariah Sragen 
diresmikan oleh Bupati Sragen di Ndayu Alam Asri dan operasional Bank Syariah 
Sragen dimulai sejak hari Senin tanggal 2 Juni 2008. 
BPRS Sukowati Sragen merupakan Bank Syariah pertama berdiri di Sragen 
pada tahun 2008. Saat ini saham yang dimiliki oleh Pemda Sragen (69,97%) dan  juga 
masyarakat Sragen (30,03%). Berdasarkan laporan keuangan per Desember 2018, 
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BPRS mempunyai aset sebesar Rp. 196 Milyar dengan Laba Rp. 4,6 Milyar sehingga 
tercatat sebagai BPR Syariah terbesar se-Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) (http://www.banksyariahsragen.com). 
BPRS Sukowati Sragen didirikan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen dan 
dikembangkan bersama masyarakat Sragen sejak tanggal 2 Juni 2008. Seiring 
berjalannya waktu, pada tahun 2010 mulai pembukaan kantor cabang dan kantor kas. 
BPRS Sukowati terus berkembang bersama dengan masyarakat kota Sragen (Kantor 
Pusat dan Kantor Kas) terletak di wilayah kabupaten Sragen, sedangkan kantor 
cabang terletak di Kabupaten Boyolali, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Grobogan.  
BPRS Sukowati Sragen dengan visinya dapat mewujudkan Lembaga 
Keuangan yang sehat, Kuat dan Istiqomah dengan prinsip syariah demi kemaslahatan 
umat Islam terutama masyarakat kota Sragen. Dapat memberikan pelayanan yang 
prima kepada seluruh masyarakat Sragen dan terjalin kerjasama yang harmonis antara 
masyarakat, pemerintah dan Lembaga non Pemerintah. 
Adapun beberapa tujuan didirikannya BPRS Sukowati Sragen diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Memperkokoh ekonomi masyarakat yang banyak bergerak pada sektor riil; 
2. Membuka lapangan kerja untuk mengurangi kemiskinan dan Pengangguran; 
3. Membina semangat ukhuwah islamiyah melalui kegiatan ekonomi, sosial serta 
dakwah; 
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4. Meningkatkan pendapatan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakat; 
5. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang ekonomi syariah yang 
Berkeadilan; 
6. Menjadikan Bank Syariah Sragen sebagai perusahaan yang produktif sehingga 
menjadi PAD. 
 
4.1.2.  Visi dan Misi BPRS Sukowati Sragen 
Visi BPRS Sukowati Sragen adalah dapat mewujudkan lembaga keuangan 
yang sehat, kuat dan istiqomah dengan prinsip syariah untuk kemashlahatan 
masyarakat. 
Misi BPRS Sukowati Sragen adalah sebagai berikut: 
1. Mewujudkan tata kelola dan sistem perbankan berdasarkan prinsip syariah yang 
kuat, sehat dan efisien; 
2. Mewujudkan kesadaran umat dalam menjalankan muamalah berdasarkan prinsip 
syariah; 
3. Mewujudkan keadilan masyarakat yang berkeadilan berdasarkan prinsip Syariah; 
4. Menjalin kerjasama yang harmonis antara Pemerintah, masyarakat dan lembaga 
non pemerintah dalam rangka mempercepat pembangunan daerah. 
 
 
 
36 
 
4.1.3. Struktur Organisasi BPRS Sukowati 
Struktur organisasi berupa susunan organasasi yang menunjukkan tingkatan 
dari atas ke bawah berdasarkan tingkatan jabatannya yang dikelompokkan 
berdasarkan tugas dan wewenangnya masing-masing. Tugas yaitu pekarjaan yang 
harus dilaksanakan oleh seseorang dengan jabatan atau kedudukan tertentu. 
Sedangkan wewenang yaitu hak untuk melakukan sesuatu agar tercapai tujuan 
tertentu. 
Struktur organisasi dalam BPRS dapat mempermudah tugas maupun 
tanggungg jawab masing-masing bagian dalam suatu organisasi. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BPRS Sukowati Sragen 
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Sumber: Web PT. BPRS Sukowati Sragen 
Formatur Organisasi BPRS Sukowati Sragen 
Untuk spesifikasi pembagian tugas dalam BPRS Sukowati Sragen adalah 
sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris 
a. Komisaris Utama  : Dr. H. Amin Wahyudi, M. M 
b. Komisaris Anggota  : - 
2. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
a. Ketua DPS   : Drs. H. Soeparyo, M. Ag 
b. Anggota DPS  : KH. Minanul Azis, S. Ag, M. Ud 
3. Direksi 
a. Direktur Utama  : Fakhruddin Nur, S. Si 
b. Direktur Operasional : Cahyo Saputro, S. Sos 
 
4.1.4. Pembiayaan Multijasa PT. BPR Syariah Sukowati 
Akuntansi untuk pembiayaan multijasa yang digunakan PT. BPRS Sukowati 
Sragen merujuk pada PSAK 107 tentang akuntansi ijarah. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan tiga narasumber (Ibu Wulaningsing, Saudari Desi Wulandari dan 
Saudara Ismail), pembiayaan multijasa di PT. BPRS ini guna untuk biaya pendidikan, 
biaya kesehatan, biaya pernikahan, haji dan umrah serta membayar hutang nasabah 
pada bank lain. 
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Transaksi multijasa pada BPRS Sukowati dapat dikatakan transaksi talangan 
yaitu bank mewakili pihak kedua (nasabah) untuk melakukan pembayaran secara 
tunai kepada pihak ketiga, kemudian pihak kedua (nasabah) melakukan pembayaran 
kepada bank dengan cara cicilan sebesar jumlah yang sudah disepakati kedua belah 
pihak diawal akad.  
Contoh transaksi multijasa pada BPRS Sukowati Sragen, bank membayarkan 
sejumlah uang secara tunai kepada sekolah/ perguruan tinggi untuk biaya pendidikan 
nasabah, selanjutnya nasabah melakukan pembayaran terhadap pihak bank dengan 
cara mencicil setiap bulannya sesuai dengan jumlah yang telah disepakati diawal 
akad. Sehingga bank akan memperoleh manfaat atas jasa dalam bentuk ujrah/ fee, 
yaitu upah dari membayarkan biaya pendidikan tersebut. 
Ibu Wulan mengatakan “ujrah berdasarkan nominal, soalnya biar 
perhitungannya lebih mudah. Ujrah yang relatif besar dan kecil nanti juga beda 
perlakuannya mbak, kecuali untuk talangan haji dan umrah”. (Lampiran 2) 
Berdasarkan pernyataan di atas, ujrah atas pembiayaan multijasa ditetapkan 
berdasarkan nominal sesuai dengan besar kecilnya pembiayaan. Perlakuan akuntansi 
untuk ujrah relatif kecil akan berbeda dengan ujrah yang relatif besar. Ujrah yang 
relatif besar dibayarkan setiap bulan secara cicilan bersama dengan pokok 
pinjamannya. Sedangkan untuk ujrah yang relatif kecil dibayarkan dimuka pada saat 
pembayaran cicilan pertama. 
Berbeda dengan pembiayaan haji dan umrah, haji dan umrah walaupun beda 
nominal pembiayaan yang diajukan, ujrahnya tetap satu dan sama. 
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Ilustrasi: 
Nasabah A mengajukan pembiayaan untuk haji dan umrah sebesar 
25.000.000 dan nasabah B mengajukan pembiayaan guna haji dan umrah sebesar 
50.000.000. Ujrah yang harus dibayarkan kedua nasabah sama sebesar 5.000.000. 
(Lampiran 2) 
 Prosedur pengajuan pembiayaan ijarah multijasa pada PT. BPRS Sukowati 
sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Prosedur Pengajuan Pembiayaan Multijasa 
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       Mengisi Formulir SPP 
  
  
       Tidak Diterima 
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 Sumber: Data Diolah (2019) 
Skema di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
1. Nasabah meminta pengajuan kepada pihak BPRS, Misalnya pengajuan untuk 
membayar pendaftaran sekolah. 
2. Nasabah mengisi formulir Surat Permohonan Pembiayaan (SPP) yang di dapat 
dari custumer servis dengan melampirkan idenitas diri dan dokumen lainnya 
Nasabah  BPRS 
Melakukan Survey
  
BPRS Membuat Memo 
Diajukan ke Komite 
Cair 
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yang diperlukan.Syarat-syarat untuk calon nasabah semua sama, ungkap Ibu 
Wulan. Hanya saja  terdapat sedikit perbedaan. Syarat-syarat calon nasabah 
menengah ke atas yaitu: 
a. Jujur dan Amanah 
b. KTP Suami Istri 
c. KK (Kartu Keluarga) 
d. Surat Nikah 
e. Fotocopy dokumen jaminan (Sertifikat, STNK, BPKB, dll) 
f. SIUP/ SKU (Surat Keterangan Usaha) 
g. Slip Gaji (untuk karyawan) 
h. Fotocopy NPWP 
Untuk nasabah kecil dan mikro, persyaratannya lebih sederhana seperti: 
a.  Kartu Keluarga (KK) 
b. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
c. Keterangan usaha dari kelurahan 
3. Pihak BPRS melakukan survey ke lokasi usaha, rumah dan jaminan. Pihak BPRS 
melakukan wawancara dengan calon nasabah maupun lingkungan rumahnya 
seperti tetangga untuk mendapatkan informasi perihal kepribadian calon nasabah 
sehari-hari. 
4. Pihak BPRS membuat memo kemudian diajukan ke komite. 
5. Pimpinan selanjutnya mempertimbangkan dan memutuskan apakah pembiayaan 
disetujui untuk direalisasikan atau tidak. Dapat direalisasi atau disetujui apabila : 
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a. Menyerahkan identitas lengkap 
b. Dapat memenuhi survey karakteristik (Survey lingkungan dan survey 
pribadi) 
c. Survey Jaminan 
d. Survey Usaha 
 
4.2. Penerapan Akuntansi Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada PT. BPRS 
Sukowati Sragen 
4.2.1. Pengakuan Biaya Perolehan 
Pengakuan biaya perolehan pembiayaan ijarah multijasa yang dilakukan di 
BPRS Sukowati Sragen berdasarkan hasil wawancara dengan informan diantaranya 
sebagai berikut: 
 “Pertama untuk pokoknya dulu, misal nasabah memerlukan dana untuk 
biaya pendidikan 9.000.000. Maka pokoknya yang dikeluarkan BPRS ya 
9.000.000”. (Ibu Wulaningsih Bagian Kepatuhan dan SDM, 05 April 2019) 
Berdasarkan pernyataan di atas, PT. BPRS Sukowati Sragen mengakui biaya 
perolehan sebesar pokok pinjaman. BPRS mengeluarkan kas sebesar porsi pokok 
pinjaman dan mengakuinya sebesar porsi pokok pinjamannya/ biaya perolehannya. 
Perlakuan akuntansi tentang jurnal biaya perolehan di BPRS Sukowati 
didasarkan pada hasil wawancara berikut: 
“….nanti kita tulis di debit sebagai piutang multijasa, sehingga kas BPRS  
berkurang”. (Ibu Wulaningsih Bagian Kepatuhan dan SDM, 05 April 2019) 
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Sehingga apabila dideskripsikan dalam bentuk jurnal, dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Piutang Multijasa xxx 
  Kas    xxx 
Pada saat bank mengeluarkan kas untuk keperluan pembiayaan sehingga 
Piutang bertambah dan kas bank berkurang. Pada sisi debit piutang multijasa karena 
bank mengeluarkan kas untuk pembiayaan nasabah sehingga piutang bank bertambah 
dan kas berkurang.   
 
4.2.2. Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan 
Pengakuan dan pegukuran pendapatan multijasa pada BPRS Sukowati 
berdasarkan wawancara dengan informan sebagai berikut: 
“Kalau disini pendapatan diakui perbulan. Jadi kalau ngangsur baru kita 
akui sebagai pendapatan”. (Desi Wulandari Bagian Akuntansi, 24 Mei 
2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan mengatakan bahwa 
pedapatan multijasa tidak langsung diakui, pendapatan akan diakui setiap bulannya 
sesuai dengan jumlah angsuran dan jangka waktunya.  
“Untuk pendapatannya tidak diakui langsung, tapi nanti diakui perbulan 
sesuai dengan jangka waktunya. Jadi nanti tiap bulan untuk pengakuan 
akuntansinya kalau nasabah bayar pokoknya jadi berkurang”. (Ibu 
Wulaningsih Bagian Akuntansi, 05 April 2019) 
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Sehingga dapat dideskripsikan pencatatan multijasa PT. BPRS Sukowati 
sebelum menerima pendapatan penuh sebagai berikut: 
Pendapatan multijasa yang ditangguhkan xxx 
 Pendapatan multijasa     xxx 
Pada saat BPRS menerima pembayaran dari nasabah dengan cicilan setiap 
bulan, pendapatan yang ditangguhkan berada disisi debit dan margin multijasa berada 
disisi kredit. Artinya bahwa setelah bank menerima pembayaran atas pembiayaan 
multijasa dari nasabah berupa cicilan pendapatan yang ditangguhkan bank akan 
bertambah disisi debit dan pendapatan multijasa bertambah disisi kredit. Pendapatan 
yang ditangguhkan karena pihak BPRS belum menerima secara keseluruhan 
pendapatan. 
PT. BPRS Sukowati mengakui pendapatan sesungguhnya sebagai 
pendapatan multijasa saat terjadi realisasi cicilan/ angsuran dari nasabah. Pendapatan 
multijasa diakui ketika angsuran berjalan terus sampai berakhirnya masa angsuran 
sampai dengan batas pembayaran sesuai akad sebelumnya.  
 
4.2.3. Penyajian Transaksi Multijasa Pada BPRS Sukowati Sragen  
Penyajian dalam BPRS Sukowati disajikan secara triwulan dalam 
www.ojk.go.id. Penyajian secara triwulanan dengan disajikan setiap 3 bulan sekali 
yaitu terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi. 
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1. Neraca 
Penyajian piutang multijasa pada BPRS Sukowati berdasarkan wawancara 
dengan informan sebagai berikut: 
“… pembiayaan multijasa disajikan dalam neraca bagian piutang 
multijasa”.(Ismail Prabowo Bagian Akuntansi, 03 April 2019) 
 
Sumber: Laporan triwulanan BPRS Sukowati 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan bukti di atas, penyajian multijasa disajikan 
pada laporan neraca disisi aktiva pada akun piutang multijasa. PT. BPRS Sukowati 
menyajikan aset multijasa sebagai piutang multijasa. Dalam piutang multijasa 
diperoleh dari pokok pinjaman beserta ujrah yang harus dibayarkan nasabah. 
2. Laporan Laba Rugi 
Pendapatan ijarah disajikan secara neti tanpa dikurangi dengan beban-beban. 
Karena objek ijarah merupakan aset tak berwujud berupa jasa. PT. BPRS Sukowati 
menyajikan pendapatan sewa pada laporan laba rugi tanpa dikurangi dengan beban-
beban terkait karena objek ijarah berupa jasa. 
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“Pendapatan multijasa disajikan pada laporan laba rugi yaitu bagian 
pendapatan operasional dari penyaluran dana”.(Ibu Wulaningsih Bagian 
Kepatuhan dan SDM, 18 Juli 2019) 
 
Sumber: Laporan Triwulanan BPRS Sukowati 
 
Berdasarkan wawancara dengan ketiga narasumber dan bukti laporan 
triwulanan di atas, pendapatan multijasa disajikan pada laporan laba rugi terletak di 
pendapatan operasional pada bagian pendapatan operasional dari penyaluran dana. 
Akan tetapi pendapatan multijasa tidak dipisahkan dengan pendapatan lainnya. 
 
4.2.4. Pengungkapan Transaksi Multijasa di BPRS Sukowati Sragen 
Pengungkapan transaksi multijasa dijelaskan oleh informan melalui 
wawancara sebagai berikut: 
“Untuk pengungkapan kita pakai peraturan PAPSI untuk bank syariah…”. 
(Ibu Wulaningsih Bagian Kepatuhan dan SDM, 05 April 2019) 
“Tidak ada CALK nya..”.(Ismail Prabowo Bagian Akuntansi, 03 April 2019) 
“Ada CALKnya…”. (Desi Wulandari Bagian Akuntansi, 24 Mei 2019) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wulan dan Saudara Ismail, BPRS 
Sukowati Sragen tidak mengungkapkan transaksinya pada CALK (Catatan Atas 
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Laporan Keuangan). Hal ini karena BPRS dalam mengungkapkan transaksi 
berdasarkan pada ketentuan PAPSI yaitu dengan mengungkapkan isi transaksi 
multijasa dalam bentuk akad ijarah yang dilakukan dengan nasabah. Namun setelah 
melakukan wawancara dengan Desi Wulandari terdapat CALK. 
 
4.3. Analisis dan Pembahasan 
4.3.1. Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Ijarah Multijasa di BPRS 
Sukowati Sragen 
1. Pengakuan dan Pengukuran  
a. Pengakuan Biaya Perolehan 
Ketentuan biaya perolehan berdasarkan PSAK 107 yaitu biaya 
perolehan objek ijarah diakui pada saat objek ijarah diperoleh, sebesar biaya 
perolehan. Pengakuan biaya perolehan pembiayaan ijarah multijasa yang 
dilakukan di BPRS Sukowati Sragen berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan diantaranya sebagai berikut: 
“Pertama untuk pokoknya dulu, misal nasabah memerlukan dana untuk 
biaya pendidikan 9.000.000. Maka pokoknya yang dikeluarkan BPRS ya 
9.000.000”. (Ibu Wulaningsih Bagian Kepatuhan dan SDM, 05 April 2019) 
PT. BPRS Sukowati Sragen mengakui biaya perolehan sebesar biaya 
perolehan/ pokok pinjaman nasabah. Berdasarkan pernyataan di atas, maka 
pengakuan biaya perolehan sudah sesuai dengan PSAK 107. 
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b. Pengakuan Pendapatan 
Pengakuan dan pegukuran pendapatan multijasa pada BPRS Sukowati 
berdasarkan wawancara dengan informan sebagai berikut: 
“Kalau disini pendapatan diakui perbulan. Jadi kalau ngangsur baru kita 
akui sebagai pendapatan”. (Desi Wulandari Bagian Akuntansi, 24 Mei 
2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga narasumber mengatakan 
bahwa pedapatan multijasa tidak langsung diakui, pendapatan akan diakui setiap 
bulannya sesuai dengan jumlah angsuran dan jangka waktunya.Berdasarkan 
PSAK 107 pendapatan sewa selama masa akad diakui pada saat manfaat atas aset 
telah diserahkan kepada penyewa dan diukur sebesar nilai yang dapat 
direalisasikan pada akhir periode pelaporan.  
PT. BPRS Sukowati mengakui pendapatan multijasa yang ditangguhkan 
sebesar pendapatan jasa yang diperoleh selama masa akad. Kemudian BPRS 
akan mengakui pendapatan sesungguhnya sebagai pendapatan multijasa saat 
terjadi realisasi cicilan dari nasabah. Berdasarkan pernyataan, Pengakuan 
pendapatan pada BPRS Sukowati telah sesuai dengan PSAK 107. 
 
2. Penyajian Transaksi BPRS Sukowati Sragen 
a. Penyajian Biaya Perolehan 
Dalam PSAK 107 dijelaskan bahwa perolehan atas jasa disajikan 
sebagai aset ijarah dan disajikan terpisah dari aset ijarah lain.  
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PT. BPRS Sukowati menyajikan biaya perolehan dalam laporan neraca 
sebagai piutang multijasa berada di bagian  aktiva dan terpisah dari ijarah lain. 
Dalam penyajian biaya perolehan di BPRS Sukowati belum sesuai dengan PSAK 
107. Hal ini dikarenakan aset ijarah disajikan dengan akun piutang multijasa 
bukan sebagai aset ijarah. 
b. Penyajian Pendapatan 
Berdasarkan PSAK 107, porsi pokok atas pendapatan sewa multijasa 
yang belum dibayar disajikan sebagai piutang sewa.  
PT. BPRS Sukowati menyajikan pendapatan multijasa dalam laporan 
laba rugi tanpa mengurangi beban-beban yang terjadi karena obyek multijasa 
berupa benda tak berwujud. 
Pendapatan multijasa pada BPRS Sukowati disajikan pada laporan laba 
rugi terletak di pendapatan operasional pada bagian pendapatan operasional dari 
penyaluran dana. Penyajian pendapatan sudah sesuai dengan PSAK 107.  
 
3. Pengungkapan 
Ketentuan pengungkapan berdasarkan PSAK 107 yaitu pemilik 
mengungkapkan terkait transaksi ijarah dalam laporan keuangan.  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wulan dan Saudara Ismail, BPRS 
Sukowati Sragen tidak mengungkapkan transaksinya pada CALK (Catatan Atas 
Laporan Keuangan). Hal ini karena BPRS dalam mengungkapkan transaksi 
berdasarkan pada ketentuan PAPSI yaitu dengan mengungkapkan isi transaksi 
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multijasa dalam bentuk akad ijarah yang dilakukan dengan nasabah. Namun setelah 
melakukan wawancara dengan Desi Wulandari terdapat CALK. 
Setelah dipastikan kembali, pengungkapan BPRS Sukowati Sragen tidak 
mengungkapkan transaksinya pada CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan). Hal ini 
karena BPRS dalam mengungkapkan transaksi berdasarkan pada ketentuan PAPSI 
yaitu dengan mengungkapkan isi transaksi multijasa dalam bentuk akad ijarah yang 
dilakukan dengan nasabah.  
Dalam perjanjian akad ijarah telah dijelaskan secara rinci hal-hal yang 
berkaitan dengan ketentuan piutang multijasa yaitu tentang biaya perolehan, total 
pembayaran, dan agunan yang digunakan. Berdasarkan pernyataan di atas, PT. BPRS 
Sukowati belum sesuai dengan PSAK 107. Namun BPRS Sukowati sudah sesuai 
dengan ketentuan syariah. 
 
Tabel 4.2 
Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Ijarah Multijasa di BPRS Sukowati 
 
No. Perlakuan 
Akuntansi 
PSAK 107 PT. BPRS 
Sukowati Sragen 
Keterangan 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
1. Pengakuan 
Biaya 
Perolehan 
Objek ijarah diakui 
pada saat objek 
ijarah diperoleh 
sebesar biaya 
perolehan. 
PT. BPRS 
Sukowati 
mengakui 
perolehan aset 
ijarah atas jasa 
sebagai aset ijarah 
pada saat perolehan 
hak sebesar pokok 
pinjaman/ sebesar 
biaya perolehan. 
√  
Tabel Berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 4.2….. 
No Perlakuan 
Akuntansi 
PSAK 107 PT. BPRS 
Sukowati Sragen 
Keterangan 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
2. Pengakuan 
Pendapatan 
Pendapatan 
sewa selama 
masa akad 
diakui pada saat 
manfaat atas 
aset telah 
diserahkan 
kepada nasabah 
PT. BPRS 
Sukowati 
mengakui 
pendapatan 
multijasa pada saat 
terjadi realisasi 
pembayaran cicilan 
oleh nasabah 
 √ 
3. Pengukuran 
Pendapatan 
Piutang 
pendapatan 
sewa diukur 
sebesar nilai 
yang dapat 
direalisasikan 
pada akhir 
periode 
pelaporan 
PT. BPRS 
Sukowati Sragen 
mengakui 
pendapatan 
multijasa sebesar 
nilai yang dapat 
direalisasikana 
pada akhir periode 
pelaporan. 
√  
4. Penyajian 
Ijarah 
Multijasa 
Perolehan atas 
jasa disajikan 
sebagai aset 
ijarah dan 
disajikan 
terpisah dari aset 
ijarah lain 
PT. BPRS 
Sukowati 
menyajikan 
perolehan atas jasa 
di laporan neraca 
sebagai piutang 
multijasa, disajikan 
terpisah dari aset 
lainnya. 
 √ 
5. Penyajian 
pendapatan 
multijasa 
Pendapatan 
ijarah disajikan 
secara neto 
tanpa dikurangi 
dengan beban-
beban. 
PT. BPRS 
Sukowati 
menyajikan 
pendapatan 
multijasa pada 
laporan laba rugi 
tanpa dikurangi 
dengan beban-
beban karena objek 
ijarah berupa jasa.  
√  
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 4.2…. 
No Perlakuan 
Akuntansi 
PSAK 107 PT. BPRS 
Sukowati 
Keterangan 
Sesuai Tidak 
Sesuai 
6. Pengungkapan Pemilik 
mengungkapkan 
dalam laporan 
keuangan terkait 
transaksi ijarah 
PT.BPRS Sukowati 
Sragen tidak 
menyajikan 
Catatan atas 
Laporan Keuagan 
(CALK). Dalam 
perjanjian akad 
ijarah telah 
dijelaskan secara 
rinci hal - hal yang 
berkaitan dengan 
ketentuan piutang 
multijasa yaitu 
tentang biaya 
perolehan, total 
pembayaran, dan 
agunan yang 
digunakan. 
Berdasarkan 
pernyataan di atas, 
PT. BPRS 
Sukowati belum 
sesuai dengan 
PSAK 107. Namun 
BPRS Sukowati 
sudah sesuai 
dengan ketentuan 
syariah. 
 √ 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,  
penerapan akuntansi syariah dalam pembiayaan ijarah multijasa di PT. BPRS 
Sukowati Sragen secara keseluruhan sudah baik, akan tetapi tidak semua isi dari 
PSAK 107 diterapkan dalam pembiayaan ijarah multijasa di BPRS Sukowati 
Sragen.Adapun deskripsi dari temuan penelitian ini adalah: 
1. Dalam segi pengakuan dan pengukuran, PT. BPRS Sukowati telah sesuai dengan 
PSAK 107. Hal ini ditunjukkan dengan BPRS Sukowati Sragen mengakui biaya 
perolehan sebesar biaya perolehan/ pokok pinjaman nasabah, namun dalam 
pengakuan pendapatan PT. BPRS Sukowati belum sesuai dengan PSAK 107. Hal 
ini dikarenakan PT. BPRS Sukowati mengakui pendapatan perbulan sesuai 
dengan cicilan nasabah. 
2. Dalam segi penyajian, PT. BPRS Sukowati Sragen tidak menyajikan biaya 
perolehan sebagai aset ijarah, melainkan sebagai piutang multijasa. Namun 
dalam segi penyajian pendapatan, PT. BPRS Sukowati sudah sesuai dengan 
PSAK 107. PT. BPRS menyajikan pendapatan sewa ijarah multijasa pada 
laporan laba rugi tanpa dikurangi dengan beban-beban, karena objek penelitian 
merupakan berupa jasa sehingga tidak terdapat beban.  
3. Dalam segi pengungkapan pada BPRS Sukowati Sragen tidak mengungkapkan 
transaksi ijarah mulijasa dalam laporan keungan dan BPRS Sukowati Sragen 
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belum memiliki CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan). Dikarenakan dalam 
hal pengungkapan, BPRS Sukowati menggunakan Pedoman Akuntansi 
Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI).  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kelemahan dan 
kekurangan dari segi data yang diperoleh di lapangan objek penelitian. Minimnya 
data yang berkaitan dengan pembiayaan ijarah multijasa pada BPRS Sukowati 
Sragen karena transaksi yang sudah menggunakan sistem komputer. Keterbatasan 
lain mengenai laporan keuangan, karena penulis hanya mendapatkan laporan 
publikasi triwulanan yang diperoleh dalam www.ojk.go.id. 
 
5.3.Saran 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih dalam lagi dengan 
menggunakan laporan tahunan mengenai ijarah multijasa baik pada BPRS 
Sukowati maupun lembaga keuangan syariah lainnya. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya di lingkup perbankan saja, 
melainkan meneliti ijarah multijasa dalam lingkup industri, maupun kesehatan. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara di BPRS Sukowati Sragen 
Tentang Ijarah Multijasa 
 
A. Pertanyaan Umum 
No. Pertanyaan 
1. Apa saja pembiayaan yang ditawarkan dalam pembiayaan ijarah 
multijasa? 
2.  Bagaimana prosedur dan syarat pengajuan pembiayaan ijarah multijasa? 
3.  Bagaimana perkembangan pembiayaan ijarah multijasa setiap tahunnya? 
4.  Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi oleh LKS sebagai pihak yang 
menyewakan? 
 
5.  Apakah pernah terjadi sengketa dalam pembiayaan ijarah multijasa? 
6.  Apakah pernah terjadi anggota menunggak? Jika ada bagaimana 
penyelesaiannya? 
7.  Bagaimana penentuan ujrah dalam pembiayaan multijasa ini? 
8.  Bagaimana perhitungan ujrah dalam pembiayaan multijasa? 
 
B. Pertanyaan Tentang PSAK 107 
Perihal Pertanyaan 
Pengakuan dan 
Pengukuran 
1. Bagaimana BPRS Sukowati mengakui dan mengukur 
biaya perolehan atas aset ijarah multijasa? 
2. Bagaimana BPRS dalam mengakui pendapatan ijarah 
multijasa? 
3. Apakah BPRS melakukan amortisasi pada obyek 
ijarah? 
4. Apakah BPRS membentuk cadangan kerugian 
penurunan nilai untuk piutang pendapatan multijasa? 
Bagaimana pengakuan dan pengukurannya? 
 
Penyajian 1. Bagaimana penyajian perolehan atas jasa di BPRS? 
2. Bagaimana penyajian porsi pokok atas pendapatan 
multijasa yang belum dibayar? 
3. Bagaimana penyajian porsi ujrah atas pendapatan 
multijasa? 
4. Bagaimana penyajian cadangan kerugian penurunan 
nilai atas piutang sewa? 
 
Pengungkapan 1. Bagaiman pengungkapan ijarah multijasa di dalam 
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laporan keuangan? 
2. Apakah BPRS mengungkapkan sumber dana yang 
digunakan dalam pembiayaan ijarah multijasa dalam 
laporan keuangan? 
3. Apakah BPRS mengungkap rincian perolehan atas 
jasa dalam laporan keuangan? 
4. Apakah BPRS mengungkapkan jumlah piutang cicilan 
ijarah jatuh tempo dalam laporan keuangan? 
5. Apakah BPRS mengungkapkan transaksi dalam saldo 
dengan pihak-pihak yang berelasi dalam laporan 
keuangan? 
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Lampiran 1 
Hasil Wawancara 1 
 
Teknik Pengumpulan Data Wawancara 
Kegiatan Mencari informasi mengenai 
pembiayaan multijasa di BPRS 
Sukowati 
Lokasi Jl. Raya Sukowati No. 348 Sragen, 
Jawa Tengah 57214 
Sumber Data Primer 
Peneliti Dewi Pratiwi 
Informan Ibu Wulan Bagian Kepatuhan dan SDM 
 
Pertanyaan UMUM 
1. Apa saja pembiayaan yang ditawarkan dalam pembiayaan ijarah multijasa? 
Jawab: Kalau untuk pembiayaan ijarah multijasa di BPRS ini digunakan untuk 
keperluan biaya kesehatan, biaya pendidikan, biaya pernikahan serta haji dan 
umroh. 
2. Bagaimana prosedur dan syarat pengajuan pembiayaan ijarah multijasa? 
Jawab: Kalau mengenai syarat dan prosedur lebih jelasnya bisa ditanyakan pada 
bagian marketing atau buka web ya. Saya jawab sebisanya saja. Nasabah datang 
ke kantor kemudian menyampaikan tujuannya untuk mengajukan pembiayaan 
misalnya sewa sawah dengan jangka waktu berapa tahun, nah kita nanti minta 
jasa/ ujrahnya. Kemudian nasabah mengisi formulir pengajuan pembiayaan. 
3. Untuk awal pengajuan pembiayaan nanti ada syaratnya tidak? 
Jawab: Kalau syaratnya semua sama. Kecuali untuk nasabah-nasabah besar 
seperti nasabah menengah ke atas syaratnya lebih komplit. Tapi kalau nasabah 
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kecil dan mikro persyaratannya lebih sederhana seperti Kartu Keluarga (KK), 
Kartu Tanda Penduduk (KTP), keterangan usaha dari kelurahan, jadi tidak ada 
syarat khusus. Nah, nanti pada waktu survey kalau ada data tambahan kita pasti 
minta. Tapi karena kan kita segmennya kecil dan mikro, jadi cukup cek kondisi 
usahanya seperti apa. 
4. Untuk masalah pembayaran nanti BPRS ikut membayarkan ke rumah sakit/ 
nasabah yang membayarkan sendiri? 
Jawab: Dalam hal pembayaran bisa mewakilkan ke nasabah. Namun sebagian 
besar BPRS yang berurusan langsung dengan yang bersangkutan. 
5. Untuk yang sekolah nanti biasanya langsung ke sekolah atau BPRS memberikan 
pembiayaan pada nasabah? 
Jawab: Kalau pembiayaannya kan ke nasabah, tapi yang pernah terjadi biasanya 
ada lampiran dari sekolah kalau sudah dibayarkan. Memang uangnya diserahkan 
ke nasabah, tapi dalam proses pembayarannya nanti kita damping dari bagian 
marketing dan bukti transfer/ kwitansinya nanti kita minta. 
6. Di BPRS ini ada minimal pengajuan pembiayaan tidak? 
Jawab: Kalau minimal sebenarnya 1 juta pun bisa, untuk nasabah pasar. Karena 
kita berfokus pada mikro dibawah 50 juta. 
7. Untuk agunannya nanti sama apa berbeda bu? 
Jawab: Yang 2 juta biasanya tanpa agunan. Karena bayarnya harian, jadi 
ngangsurnya harian. Soalnya kalau dipaksakan 1 bulan nanti takutnya akan 
keberatan juga. 
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8. Perkembangan ijarah multijasa setiap tahunnya bagaimana? 
Jawab: kalau perkembangan ijarahnya sendiri stabil, ada peninngkatan. Tapi 
lebih banyak menggunakan sewa sawah, ruko seperti itu. 
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Lampiran 2 
Hasil Wawancara 2 
 
Teknik Pengumpulan Data Wawancara 
Kegiatan Mencari informasi mengenai PSAK 107 
Lokasi Jl. Raya Sukowati No. 348 Sragen, 
Jawa Tengah 57214 
Sumber Data Primer 
Peneliti Dewi Pratiwi 
Informan Ibu Wulan Bagian Kepatuhan dan SDM 
 
Pertanyaan Tentang PSAK 
1. Bagaimana BPRS Sukowati mengakui biaya perolehan atas aset ijarah 
multijasa? 
Jawab: Pertama, untuk pokoknya dulu, misal nasabah membutukan dana untuk 
biaya pendidikan 9.000.000. Maka pokonya yang dikeluarkan BPRS ya 
9.000.000. Kedua, ada ujrah / jasanya 9.000.000 sbeserta ujrahnya. Nanti 
diposkan sendiri, sama sama dipos aktiva tapi beda buku besar. 
2. Untuk ujrahnya berapa persen (%) bu? 
Jawab: Kalau sistem untuk ujrah talangan haji itu sama. Jadi berapapun 
pembiayaannya itu 1 nominal ujrahnya. Kalau haji/ umrah kan istilahnya pasti 
berangkat haji di tahun berapa itu kan pasti. Misal A membutuhkan dana 50 juta 
dan B membutuhkan dana 25 juta nanti jangka waktunya sama walaupun 2 orang 
ini berbeda pengajuan pembiayaan tapi ujrahnya sama. 
3. Untuk biaya yang dikeluarkan BPRS diakui pada saat uang diserahkan ke 
nasabah atau bagaimana? 
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Jawab: Kalau perhitungannya, waktu di pencatatan akuntansinya langsung kita 
bebankan utuh. Misalkan 3 tahun dan pokonya 9 juta dengan uang muka 2 juta, 
itu langsung kita poskan. Tapi dalam pengakuannya dalam pendapatan masuk ke 
aktiva 9 juta dan 2 juta. Untuk pendapatannya tidak diakui langsung, tapi nanti 
diakui perbulan sesuai dengan jangka waktunya. Jadi nanti tiap bulan untuk 
pengakuan akutansinya kalau nasabah bayar pokonya jadi berkurang. Ujrahnya 
pun juga berkurang. 
4. Ada pendapatan ditangguhkan ya berarti bu?  
Jawab: Iya, pakai pendapatan ditangguhkan. 
5. Apakah di BPRS membentuk cadangan kerugian penurunan nilai? 
Jawab: Iya, itu cadangan kerugian sesuai dengan peraturan OJK yang terbaru 
kalau lancar 0,5% dari ostanding. Dan nanti kalau kolektivitasnya kurang lancar 
10% dari ostandingnya. Ostanding itu sisa pokoknya aja. 
6. Nanti untuk pengakuannya bagaimana bu? 
Jawab: Itu nanti diakui sebagai beban, jadi tiap bulan kita menghitung. Tapi tidak 
dihitung satu-satu nanti kesulitan. Jadi totalnya saja. Misal nasabah lancar itu 
berapa? Nanti kita cadangkan setengahnya, meskipun nanti hasilnya sama. Nah 
kalau nasabah macet nanti kita mencadangkan 100%. 
7. Kalau di BPRS biaya melakukan pengungkapan laporan keuangan dimana? 
Jawab: Untuk pengungkapannya, kita pakai peraturan PAPSI untuk bank syariah. 
Jadi seperti transaksi dan ketentuannya nanti ada pada akadnya. 
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Lanjutan Wawancara dengan Ibu Wulan  
Tanggal 18 Juli 2019 
 
1. Misalnya ada nasabah mengajukan pembiayaan untuk biaya rumah sakit dengan 
akad ijarah nanti pengakuannya bagaimana bu? 
Jawab: Ya nanti kita tulis di debit sebagai piutang multijasa, piutang multijasa 
disini berisi pokok pinjaman beserta ujrahnya. Nah kita juga ada pendapatan 
ditanggukan juga sebagai pengurang. 
2. Pendapatan multijasa pada laporan keuangan disajikan pada akun apa bu? 
Jawab: pendapatan multijasa disajikan pada laporan laba rugi yaitu bagian 
pendapatan operasional dari penyaluran dana. Nah disini nanti juga ada 
pembiayaan lainnya berserta marginnya. 
3. Kenapa pendapatan multijasa tidak dipisahkan dengan pendapatan yang lainnya 
bu? 
Jawab: Kalau laporan yang dipublikasi itu sudah bentuk baku otoritas mbak. 
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Lampiran 3 
Hasil Wawancara 3 
 
Teknik Pengumpulan Data Wawancara 
Kegiatan Mencari informasi mengenai PSAK 107 
Lokasi Jl. Raya Sukowati No. 348 Sragen, 
Jawa Tengah 57214 
Sumber Data Primer 
Peneliti Dewi Pratiwi 
Informan Desi Wulandari bagian accounting 
 
1.  Apakah di BPRS ini mengakui biaya perolehan sebesar biaya perolehannya 
mbak? Misalnya ada nassabah datang mengajukan pembiayaan sesbesar 
15.000.000 guna pembayaran uang gedung sekolah. Nah, BPRS apakah 
mengakui biaya sebesar 15.000.000 atau bagaimana ? 
Jawab: Kalau di BPRS misal nasabah meminjam 15.000.000 untuk multijasa, ini 
kan pinjaman pokoknya. Nah nanti ada juga ujrahnya mbak. Nanti ujrahnya % 
gitu saya lupa, yang tahu biasanya admin legalnya. 
2. Jadi diakuinya pinjaman pokok beserta ujrahnya ya mbak? 
Jawab: Iya, kita mengakui pinjaman pokok beserta ujrahnya sekalian. 
3. Kalau mengenai pendapatan, BPRS mengakui pendapatan pada saat uang 
diserahkan kepada nasabah atau pas nasabah sudah selesai mencicilnya? 
Jawab: itu nanti pendapatannya langsung kita akui pas uang sudah diserahkan ke 
nasabah. 
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4. Nanti cicilannya setiap bulan pengakuannya bagaimana mbak? 
Jawab: Tergantung nasabah nanti mintanya berapa bulan, kemudian pokok plus 
margin/ujrah nanti dibagi perbulan. Kalau disini tu pedapatan diakui perbulan 
mbak. Jadi kalau ngangsur, baru kita akui sebagai penadapatan. 
5. Berarti sesuai angsurannya itu ya mbak? 
Jawab: Iya sesuai angsuran. 
6. Kalau mengenai penyajian kan ini ada piutang multijasa, nah ini terdiri dari apa 
saja mbak? 
Jawab: Multijasa disini itu banyak mbak, seperti untuk biaya pendidikan, biaya 
kesehatan, biaya pernikahan, juga seperti pelunasan hutang ke bank lain. Kalau 
multijasa seperti itu pos-posnya. 
7. Kalau dalam laporan triwulannan disini pendapatan multijasa terletak dimana 
mbak? Pada akun apa? 
Jawab: Kalau pendapatan multijasa masuknya di pendapatan operasional dari 
penyaluran dana. 
8. Oiya mbak, kan ini pakai sistem ya mbak? Nah nanti disistem kan pas input 
lanngsung transaksinya otomatis keluar jurnal, nah ini nanti jurnal piutang 
multijasa gimana mbak? 
Jawab: Oh, Debet Kreditnya? 
 
 
 
66 
 
 
9. Iya, itu nanti bagaimana mbak? 
Jawab: jadi piutang jasa itu, debetnya nomor kontrak. Kalau kita ka nada nomor 
kontraknya dan nasabah harus buka tabungan disini, piutang itu nanti nomor 
kontrak dan kreditnya buku tabungan nasabah. 
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Lampiran 4 
Hasil Wawancara 4 
 
Teknik Pengumpulan Data Wawancara 
Kegiatan Mencari informasi mengenai PSAK 107 
Lokasi Jl. Raya Sukowati No. 348 Sragen, 
Jawa Tengah 57214 
Sumber Data Primer 
Peneliti Dewi Pratiwi 
Informan Ismail Prabowo bagian accounting 
 
1. Sebelumnya di BPRS ini pembiayaan multijasa digunakan untuk keperluan apa 
saja mas? 
Jawab: Kalau pembiayaan multijasanya digunakan untuk biaya pendidikan, biaya 
rumah sakit, biaya pernikahan. 
2. Diantara tiga kebutuhan tersebut, biasanya nasabah meminjam uang untuk apa 
mas paling sering di BPRS ini? 
Jawab: Disini itu nasabah paling banyak mengajukan pembiayaan guna biaya 
rumah sakit mbak. Kalau biaya pendidikan jarang. 
3. Bagaimana BPRS Sukowati mengakui biaya perolehan atas aset ijarah 
multijasa? Misalnya nasabah datang meminjam uang sebesar 10.000.000, nah itu 
nanti BPRS multijasa mengakui sebesar 10.000.000 atau bagaimana? 
Jawab: Kita nanti mengakui pokoknya dulu sebesar 10.000.000, kemudian pokok 
beserta ujrahnya. Nah ini nanti beda buku mbak dalam pencatatannya. 
4. Untuk biaya yang dikeluarkan BPRS diakui pada saat uang diserahkan ke 
nasabah atau bagaimana? 
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Jawab: Kalau perhitungannya, waktu di pencatatan akuntansinya langsung kita 
bebankan utuh. Misalkan 3 tahun dan pokonya 10.000.000 dengan uang muka 2 
juta, itu langsung kita poskan. Tapi dalam pengakuannya dalam pendapatan 
masuk ke aktiva 10.000.000   juta dan 2 juta.  
5. Pendapatannya langsung diakui pada saat itu atau tidak mas? 
Jawab: Untuk pendapatannya tidak diakui langsung, tapi nanti diakui perbulan 
sesuai dengan jangka waktunya.  
6. Kalau dalam laporan keuangan, mengenai biaya peroleh dan pendapatan tadi 
disajikan dimana mas? 
Jawab: Itu nanti pembiayaan multijasa disajikan dalam neraca bagian piutang 
multijasa mbak. Kalau pendapatannya dalam laporan laba rugi bagian 
pendapatan operasional. 
7. Piutang multijasa itu diperoleh dari mana mas? 
Jawab: piutang multijasanya itu terdiri dari pokok pinjaman dan ujrahnya mbak. 
8. Kalau di BPRS biaya melakukan pengungkapan laporan keuangan dimana? 
Apakah disini ada Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)? 
Jawab: Untuk pengungkapannya, kita pakai peraturan PAPSI untuk bank syariah. 
Tidak ada CALK nya. 
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Lampiran 5 
Dokumentasi  
 
 
Ibu Wulaningsih Bagian Kepatuhan & SDM 
 
Desi Wulandari Bagian Accounting 
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Lampiran 6 
Laporan Neraca Maret 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Maret-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
Pos-pos Posisi Maret 
2018 
Posisi Maret 
2017 
AKTIVA   
   Kas 546,468 447,539 
   Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
   Penempatan Pada Bank Lain 35,833,563 25,202,785 
   Piutang Murabahah 124,386,898 96,885,849 
   Piutang Salam 0 0 
   Piutang Istishna' 0 0 
   Pembiayaan Mudharabah 536,111 400,000 
   Pembiayaan Musyarakah 1,275,540 363,752 
   Ijarah 0 0 
   Qardh 479,979 20,749 
   Piutang Multijasa 18,746,891 15,617,551 
   Penyisihan Penghapusan Aktiva  -/- 1,451,278 1,194,877 
   Aktiva Istishna' 0 0 
   Persediaan 0 0 
   Aktiva Tetap dan Inventaris 5,061,998 3,546,156 
   Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap  -/- 2,564,222 2,155,262 
   Aktiva Lain-Lain 1,476,913 3,203,512 
   JUMLAH AKTIVA 184,328,861 142,337,754 
PASIVA   
   Kewajiban Segera 5,415,619 3,240,281 
   Tabungan Wadiah 22,776,099 17,757,906 
   Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
   Kewajiban Lain-Lain 43,642,163 35,159,584 
   Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 4,190,019 7,212,027 
   Pinjaman Subordinasi 0 0 
   Modal Pinjaman 0 0 
   Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
        a. Tabungan Mudharabah 14,431,222 11,264,020 
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        b. Deposito Mudharabah 78,055,098 52,763,100 
   Ekuitas : 0 0 
        a. Modal Disetor 11,160,000 10,035,000 
        b. Tambahan Modal Disetor 0 1,125,000 
        c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
        d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
        e. Saldo Laba(Rugi) 1,444,444 1,248,125 
   JUMLAH PASIVA 184,328,861 142,337,754 
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Lampiran 7 
Laporan Laba Rugi Maret 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Maret-2018 
Laporan Laba Rugi 
(Ribuan Rp.) 
Pos-pos Posisi Maret 
2018 
Posisi Maret 
2017 
LABA_RUGI   
   I. PENDAPATAN OPERASIONAL 7,900,246 6,704,360 
        1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran 
Dana 
7,639,483 6,417,220 
           a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 7,344,584 6,130,314 
           b. Dari Bank Indonesia 0 0 
           c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 294,899 286,906 
        2. Pendapatan Operasional Lainnya 260,763 287,140 
   II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 3,115,014 2,462,405 
        1. Pihak Ketiga Bukan Bank 2,169,106 1,761,317 
           a. Tabungan Mudharabah 231,102 214,345 
           b. Deposito Mudharabah 1,871,128 1,419,202 
           c. Lainnya 66,876 127,770 
        2. Bank Indonesia 0 0 
        3. Bank - bank lain 945,908 701,088 
   III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH 
DISTRIBUSI BAGI HASIL (I - II) 
4,785,232 4,241,955 
   IV. BEBAN OPERASIONAL 3,240,321 2,874,965 
        1. Bonus Titipan Wadiah 190,103 138,574 
        2. Beban Administrasi dan Umum 735,499 586,297 
        3. Beban Personalia 2,100,216 1,818,482 
        4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif 
81,815 203,048 
        5. Lainnya 132,688 128,564 
   V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 1,544,911 1,366,990 
   VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 130,081 50,312 
   VII. BEBAN NON OPERASIONAL 19,824 14,873 
   VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 1,655,168 1,402,429 
   IX. ZAKAT 0 0 
   X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 210,724 154,304 
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   XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 1,444,444 1,248,125 
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Lampiran 8 
Laporan Neraca Juni 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Juni-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
Pos-pos Posisi Juni 
2018 
Posisi Juni 
2017 
AKTIVA   
   Kas 435,416 467,824 
   Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
   Penempatan Pada Bank Lain 34,772,851 32,910,157 
   Piutang Murabahah 124,822,529 104,462,804 
   Piutang Salam 0 0 
   Piutang Istishna' 0 0 
   Pembiayaan Mudharabah 815,278 869,444 
   Pembiayaan Musyarakah 611,796 337,913 
   Ijarah 0 0 
   Qardh 676,179 50,749 
   Piutang Multijasa 19,989,816 16,057,235 
   Penyisihan Penghapusan Aktiva  -/- 1,533,972 1,267,877 
   Aktiva Istishna' 0 0 
   Persediaan 0 0 
   Aktiva Tetap dan Inventaris 5,261,888 4,112,753 
   Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap  -/- 2,661,230 2,254,421 
   Aktiva Lain-Lain 1,721,005 4,110,476 
   JUMLAH AKTIVA 184,911,556 159,857,057 
PASIVA   
   Kewajiban Segera 5,532,072 3,351,296 
   Tabungan Wadiah 21,492,509 16,169,322 
   Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
   Kewajiban Lain-Lain 43,812,132 48,516,783 
   Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 3,425,636 6,499,185 
   Pinjaman Subordinasi 0 0 
   Modal Pinjaman 0 0 
   Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
        a. Tabungan Mudharabah 13,753,331 11,012,336 
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        b. Deposito Mudharabah 79,720,878 58,110,920 
   Ekuitas : 0 0 
        a. Modal Disetor 11,160,000 10,035,000 
        b. Tambahan Modal Disetor 0 1,125,000 
        c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
        d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
        e. Saldo Laba(Rugi) 2,800,801 2,504,504 
   JUMLAH PASIVA 184,911,556 159,857,057 
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Lampiran 9 
Laporan Laba Rugi Juni 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Juni-2018 
Laporan Laba Rugi 
(Ribuan Rp). 
Pos-pos Posisi Juni 
2018 
Posisi Juni 
2017 
LABA_RUGI   
   I. PENDAPATAN OPERASIONAL 15,532,863 13,238,398 
        1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana 14,924,028 12,746,819 
           a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 14,370,229 12,155,406 
           b. Dari Bank Indonesia 0 0 
           c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 553,799 591,413 
        2. Pendapatan Operasional Lainnya 608,835 491,579 
   II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 6,154,015 5,074,311 
        1. Pihak Ketiga Bukan Bank 4,271,513 3,475,643 
           a. Tabungan Mudharabah 449,087 418,105 
           b. Deposito Mudharabah 3,698,696 2,805,059 
           c. Lainnya 123,730 252,479 
        2. Bank Indonesia 0 0 
        3. Bank - bank lain 1,882,502 1,598,668 
   III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH 
DISTRIBUSI BAGI HASIL (I - II) 
9,378,848 8,164,087 
   IV. BEBAN OPERASIONAL 6,213,869 5,215,734 
        1. Bonus Titipan Wadiah 369,029 275,259 
        2. Beban Administrasi dan Umum 1,676,941 1,288,665 
        3. Beban Personalia 3,694,434 3,112,266 
        4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 174,755 276,048 
        5. Lainnya 298,710 263,496 
   V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 3,164,979 2,948,353 
   VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 276,434 73,023 
   VII. BEBAN NON OPERASIONAL 47,522 43,338 
   VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 3,393,891 2,978,038 
   IX. ZAKAT 0 0 
   X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 593,090 473,534 
   XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 2,800,801 2,504,504 
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Lampiran 10 
Laporan Neraca September 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : September-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
Pos-pos Posisi September 
2018 
Posisi September 
2017 
AKTIVA   
   Kas 4,790,772 572,316 
   Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
   Penempatan Pada Bank Lain 45,807,421 41,227,720 
   Piutang Murabahah 116,789,002 105,844,616 
   Piutang Salam 0 0 
   Piutang Istishna' 0 0 
   Pembiayaan Mudharabah 525,000 796,551 
   Pembiayaan Musyarakah 591,796 319,431 
   Ijarah 0 0 
   Qardh 808,679 42,749 
   Piutang Multijasa 19,437,030 15,465,706 
   Penyisihan Penghapusan Aktiva  -/- 1,702,363 1,295,849 
   Aktiva Istishna' 0 0 
   Persediaan 0 0 
   Aktiva Tetap dan Inventaris 5,482,813 5,024,753 
   Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap  -/- 2,757,608 2,361,753 
   Aktiva Lain-Lain 2,468,769 4,243,366 
   JUMLAH AKTIVA 192,241,311 169,879,606 
PASIVA   
   Kewajiban Segera 3,641,850 3,383,401 
   Tabungan Wadiah 23,751,174 21,569,818 
   Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
   Kewajiban Lain-Lain 42,968,232 50,049,882 
   Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 2,758,964 5,735,763 
   Pinjaman Subordinasi 0 0 
   Modal Pinjaman 0 0 
   Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
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        a. Tabungan Mudharabah 14,926,573 11,303,071 
        b. Deposito Mudharabah 84,579,528 60,688,170 
   Ekuitas : 0 0 
        a. Modal Disetor 11,160,000 10,035,000 
        b. Tambahan Modal Disetor 1,265,000 1,125,000 
        c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
        d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
        e. Saldo Laba(Rugi) 3,975,793 3,456,790 
   JUMLAH PASIVA 192,241,311 169,879,606 
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Lampiran 11 
Laporan Laba Rugi September 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : September-2018 
Laporan Laba Rugi 
 
 Ribuan Rp 
 
Pos-pos Posisi September 
2018 
Posisi September 
2017 
LABA_RUGI   
   I. PENDAPATAN OPERASIONAL 23,238,286 20,166,736 
        1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran 
Dana 
22,264,073 19,446,216 
           a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 21,396,781 18,479,613 
           b. Dari Bank Indonesia 0 0 
           c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 867,292 966,603 
        2. Pendapatan Operasional Lainnya 974,213 720,520 
   II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -
/- 
9,367,827 8,139,338 
        1. Pihak Ketiga Bukan Bank 6,590,858 5,349,628 
           a. Tabungan Mudharabah 683,689 627,710 
           b. Deposito Mudharabah 5,736,616 4,349,702 
           c. Lainnya 170,553 372,216 
        2. Bank Indonesia 0 0 
        3. Bank - bank lain 2,776,969 2,789,710 
   III. PENDAPATAN OPERASIONAL 
SETELAH DISTRIBUSI BAGI HASIL (I - II) 
13,870,459 12,027,398 
   IV. BEBAN OPERASIONAL 9,159,936 7,682,267 
        1. Bonus Titipan Wadiah 562,031 421,002 
        2. Beban Administrasi dan Umum 2,608,441 2,019,479 
        3. Beban Personalia 5,142,747 4,371,870 
        4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif 
375,058 375,702 
        5. Lainnya 471,659 494,214 
   V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 4,710,523 4,345,131 
   VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 345,967 98,854 
   VII. BEBAN NON OPERASIONAL 87,097 155,930 
   VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 4,969,393 4,288,055 
80 
 
 
   IX. ZAKAT 0 0 
   X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 993,600 831,265 
   XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 3,975,793 3,456,790 
No. Nama Jabatan 
PEMILIK BANK 
1.  Pemkab Sragen an. Bupati Sragen dr. 
Kusdinar Untun (69.97%) 
Pemegang Saham Pengendali 
2. Sunaryo (8.83%) Pemegang Saham 
3. Achmad Zaini (6.48%) Pemegang Saham 
4. Drs. Soeparyo, MA (6.19%) Pemegang Saham 
5. Suyatmi (5.48%) Pemegang Saham 
6. Anik Tulasminingsih (3.05%) Pemegang Saham 
PENGURUS BANK 
8. Dr. Amin Wahyudi, M.M Dewan Komisaris 
9. kosong Direksi 
10. Fakhruddin Nur, S. Si Direksi 
11. Drs. H. Soeparyo. M.Ag Dewan Pengawas Syariah 
12. KH. Minanul Azis, M. Ud Dewan Pengawas Syariah 
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Lampiran 12 
Laporan Neraca Desember 2018 
  
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Desember-2018 
Laporan Neraca 
(Ribuan Rp.) 
Pos-pos Posisi Desember 
2018 
Posisi Desember 
2017 
AKTIVA   
   Kas 530,807 366,032 
   Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0 
   Penempatan Pada Bank Lain 52,257,324 37,005,483 
   Piutang Murabahah 113,052,841 117,232,617 
   Piutang Salam 0 0 
   Piutang Istishna' 0 0 
   Pembiayaan Mudharabah 476,226 702,778 
   Pembiayaan Musyarakah 1,461,796 1,296,487 
   Ijarah 0 0 
   Qardh 1,373,679 473,149 
   Piutang Multijasa 23,101,542 19,687,095 
   Penyisihan Penghapusan Aktiva  -/- 1,702,363 1,380,388 
   Aktiva Istishna' 0 0 
   Persediaan 0 0 
   Aktiva Tetap dan Inventaris 5,821,722 5,029,595 
   Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap  -/- 2,864,171 2,469,931 
   Aktiva Lain-Lain 2,559,163 2,184,615 
   JUMLAH AKTIVA 196,068,566 180,127,532 
PASIVA   
   Kewajiban Segera 3,076,623 2,321,500 
   Tabungan Wadiah 30,902,353 26,338,148 
   Kewajiban Kepada Bank Indonesia 0 0 
   Kewajiban Lain-Lain 38,171,106 44,353,804 
   Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima 1,999,952 4,992,141 
   Pinjaman Subordinasi 0 0 
   Modal Pinjaman 0 0 
   Dana Investasi Tidak Terikat : 0 0 
        a. Tabungan Mudharabah 15,004,132 12,787,733 
        b. Deposito Mudharabah 87,222,449 71,620,728 
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   Ekuitas : 0 0 
        a. Modal Disetor 11,862,000 11,160,000 
        b. Tambahan Modal Disetor 0 0 
        c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0 0 
        d. Cadangan 3,214,197 2,532,711 
        e. Saldo Laba(Rugi) 4,615,754 4,020,767 
   JUMLAH PASIVA 196,068,566 180,127,532 
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Lampiran 13 
Laporan Laba Rugi Desember 2018 
 
Laporan Publikasi Triwulanan 
PT. BPRS Sukowati Sragen 
JL. RAYA SUKOWATI NO 348 SRAGEN 
Periode : Desember-2018 
Laporan Laba Rugi 
 
(Ribuan Rp) 
Pos-pos Posisi 
Desember 
2018 
Posisi 
Desember 
2017 
LABA_RUGI   
   I. PENDAPATAN OPERASIONAL 31,456,050 27,297,995 
        1. Pendapatan Operasional dari Penyaluran Dana 30,143,571 26,325,560 
           a. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 28,911,714 25,009,915 
           b. Dari Bank Indonesia 0 0 
           c. Dari Bank-Bank Lain di Indonesia 1,231,857 1,315,645 
        2. Pendapatan Operasional Lainnya 1,312,479 972,435 
   II. BAGI HASIL KEPADA PEMILIK DANA -/- 12,661,124 11,219,496 
        1. Pihak Ketiga Bukan Bank 9,072,525 7,351,572 
           a. Tabungan Mudharabah 938,782 848,415 
           b. Deposito Mudharabah 7,926,404 6,053,743 
           c. Lainnya 207,339 449,414 
        2. Bank Indonesia 0 0 
        3. Bank - bank lain 3,588,599 3,867,924 
   III. PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH 
DISTRIBUSI BAGI HASIL (I - II) 
18,794,926 16,078,499 
   IV. BEBAN OPERASIONAL 13,248,269 11,057,240 
        1. Bonus Titipan Wadiah 774,584 586,687 
        2. Beban Administrasi dan Umum 3,860,329 2,850,229 
        3. Beban Personalia 7,590,409 6,504,585 
        4. Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 375,059 460,811 
        5. Lainnya 647,888 654,928 
   V. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III - IV) 5,546,657 5,021,259 
   VI. PENDAPATAN NON OPERASIONAL 579,774 350,833 
   VII. BEBAN NON OPERASIONAL 124,729 163,707 
   VIII. LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 6,001,702 5,208,385 
   IX. ZAKAT 0 0 
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   X. TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 1,385,948 1,187,618 
   XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 4,615,754 4,020,767 
 
No Nama  Jabatan 
PEMILIK BANK 
1 Pemkab Sragen an. Bupati Sragen 
dr. Kusdinar Untun (69.97%) 
Pemegang Saham Pengendali 
2 Sunaryo (8.83%) Pemegang Saham 
3 Achmad Zaini (6.48%) Pemegang Saham 
4 Drs. Soeparyo, MA (6.19%) Pemegang Saham 
5 Suyatmi (5.48%) Pemegang Saham 
6 Anik Tulasminingsih (3.05%) Pemegang Saham 
PENGURUS BANK 
7 Dr. Amin Wahyudi, M.M Dewan Komisaris 
8 Kosong Direksi 
9 Fakhruddin Nur, S. Si Direksi 
10 Drs. H. Soeparyo. M.Ag Dewan Pengawas Syariah 
11 KH. Minanul Azis, M. Ud Dewan Pengawas Syariah 
 
* Laporan Keuangan Publikasi ini belum diaudit 
* Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPRS 
* Bagi BPRS dengan total asset Rp.10 Milyar atau lebih wajib mencantumkan nama 
Kantor Akuntan Publik dan nama Akuntan Publik yang bertanggungjawab terhadap 
audit (partner in-charge 
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Lampiran 14 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1 Pengajuan 
Judul 
X                                
2 Penyusunan 
Proposal 
 X X X X X X X                         
3 Konsultasi        X X X X X                     
4 Pengumpulan 
Data 
            X X X X                 
  5 Seminar 
Proposal 
                X                
6 Revisi 
Proposal 
                X X X X             
  7 Analisis Data                     X X X X         
  8 Penulisan 
Akhir Skripsi 
                        X X X X X X X  
  9 Pendaftaran 
Munaqasah 
                                
 
 
No 
Bulan Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
            
2 Penyusunan 
Proposal 
            
3 Konsultasi             
4 Pengumpulan 
Data 
            
  5 Seminar 
Proposal 
            
6 Revisi 
Proposal 
            
  7 Analisis Data             
  8 Penulisan 
Akhir Skripsi 
 X           
  9 Pendaftaran 
Munaqasah 
        X    
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Lampiran 16 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Dewi Pratiwi 
Alamat  : Jomboran RT 03 RW 03, Pulutan Wetan, Wuryantoro,  
Wonogiri. 
Hp   : 082137230371 
Email   : dptiwi007@gmail.com  
 
INFORMASI PRIBADI 
Tempat Lahir  : Wonogiri 
Tanggal Lahir  : 27 November 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Hobi   : Menggambar 
Prestasi Akademik/ IP :  
RIWAYAT PENDIDIKAN 
2003-2009  : SD NEGERI 03 PULUTAN WETAN 
2009-2012  : SMP NEGERI 1 WURYANTORO 
2012-2015  : SMA NEGERI 1 WURYANTORO 
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